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RANCANG BANGUN NON RELATIONAL DATABASE
PADA ENTERPISE RESOURCE PLANING RETAIL
YANG BERORIENTASIKAN MULTITENANCY
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Nama Mahasiswa . Faizal Anugrah Bhaswara
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Dosen Pembimbing1 : Prof. Drs. Ec. Ir. Riyanarto Sarno,
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ABSTRAK

Tugas akhir ini merancang dan membangun sebuah
aplikasi Enterprise Resource Planning (ERP) pada studi kasus
Retail dengan menggunakan Non Relational Database (NoSQL).
Aplikasi ini berorientasikan multitenancy dengan shared
distributed database. Dalam aplikasi ini setiap tenant memiliki
skema yang berbeda-beda sesuai kebutuhannya.

Tantangan utama tugas akhir ini  adalah
membandingkan basis data NoSQL dengan basis data SQL dalam
hal performa, fleksibilitas, dan skalabilitas. Setelah terbukti mana
basis data yang lebih unggul, maka akan diterapkan pada
aplikasi ERP Retail dengan tujuan aplikasi memiliki performa
yang baik, fleksibel dalam penyimpanan data, juga mendukung
dalam penyimpanan data yang terus berkembang seiring
berjalannya waktu.

Dalam uji coba yang telah dilakukan, basis data NoSQL
terbukti memiliki kecepatan lebih unggul untuk penyimpanan data
dalam bentuk CRUD daripada SQL. Juga mempunyai struktur
penyimpanan data yang fleksibel dikarenakan bentuk datanya
berupa BSON (Binary JSON). Dan memiliki kemampuan untuk

vii



skalabel dengan cara sharding. Maka dalam kasus ini basis data
NoSQL akan lebih baik untuk diterapkan pada ERP Retail.

Kata kunci: ERP (Enterprise Resource Planning) Retail,
Multitenancy, NoSQL
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DESIGN AND IMPLEMENTATION OF NON
RELATIONAL DATABASE ON ENTERPISE
RESOURCE PLANING RETAIL WITH
MULTITENANCY ORIENTED USING SHARED
DISTRIBUTED DATABASE

Student Name : Faizal Anugrah Bhaswara

Student 1D : 5113 100 084

Major . Informatics Department FTIf-ITS

Supervisor | . Prof. Drs. Ec. Ir. Riyanarto Sarno, M.Sc.,Ph.D.

Supervisor Il : Dwi Sunaryono, S.Kom, M.Kom.
ABSTRACT

This final project is to design and implementation an
application of Enterprise Resource Planning (ERP in Retail study
case using Non Relational Database (NoSQL). This application is
multitenancy oriented with shared distributed database. In this
application every tenat has different scheme as per its
requirement.

The main challenge of this final task is to compare the
NoSQL database with SQL in terms of performance, flexibility,
and scalability. After being proven which the right database, it
will be applied to Retail ERP applications with the aim of the
application has a good performance, flexible in data storage, also
supports in data storage that continues to grow over time.

In the trials that has been done, NoSQL database
proved to have superior speed for data storage in the case of
CRUD rather than SQL. Also has a flexible structure data storage
because the model of data in the form of BSON (Binary JSON).
And has the ability to be scalable by sharding. So in this case
NoSQL database will be better to apply to ERP Retail.



Keywords: ERP (Enterprise Resource Planning) Retail,
Multitenancy, NoSQL
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BAB I
PENDAHULUAN

Pada bab ini akan dipaparkan mengenai garis besar Tugas
Akhir yang meliputi latar belakang, tujuan, rumusan dan batasan
permasalahan, metodologi pembuatan Tugas Akhir, dan
sistematika penulisan.

1.1  Latar Belakang

Database atau basis data adalah kumpulan data yang
disimpan secara sistematis di dalam komputer yang dapat
diolah maupun direkayasa menggunakan perangkat lunak
untuk menghasilkan informasi. Basis data merupakan aspek
yang sangat penting dalam sistem informasi dimana basis
data merupakan gudang penyimpanan data yang akan diolah
lebih lanjut. Basis data menjadi penting karena dapat
mengorganisasi data, menghidari duplikasi data, hubungan
antar data yang tidak jelas dan juga update yang rumit. Dan
beberapa sistem yang telah ada masih mengadopsi cara kerja
single-tenant database. Cara kerja seperti ini cenderung
akan membatasi proses bisnis yang akan berkembang
kedepannya.

Perencanaan sumber daya perusahaan, atau sering
disingkat ERP dari istilah bahasa Inggris-nya Enterprise
Resource Planning, adalah sistem informasi yang
diperuntukkan bagi perusahan manufaktur maupun jasa
yang berperan mengintegrasikan dan mengotomasikan
proses bisnis yang berhubungan dengan aspek operasi,
produksi maupun distribusi di perusahaan bersangkutan.

Ritel/eceran atau disebut pula retail dalam bahasa
inggris adalah salah satu cara pemasaran produk meliputi
semua aktivitas yang melibatkan penjualan barang secara
langsung ke konsumen akhir untuk penggunaan pribadi dan
bukan bisnis. Jadi ERP Retail merupakan sebuah sistem



informasi yang menangani kebuhan perusahaan dalam hal
pemasaran produk termasuk penjualan barang hingga
sampai ke konsumen.

Tantangan dalam Tugas Akhir ini adalah
membandingkan antara database relational (SQL) dengan
database non-relational (NoSQL) dalam hal performance,
flexibility, dan scalability. Setelah terbukti database mana
yang lebih unggul dari keduanya maka akan diterapkan
untuk aplikasi ERP Retail yang berorientasikan
multitenancy. Dengan begitu diharapkan ERP Retail yang
dibangun akan memiliki performa yang optimal dalam hal
store data. Juga menjadikan aplikasi yang bersifat fleksibel
agar mampu mensuport penyimpanan data yang dinamis
berdasarkan skema setiap tenant, dan perkembangan proses
bisnis yang akan selalu berkembang kedepannya. Dan
menjadi aplikasi yang scalable dalam artian mampu
mengatasi jumlah data yang selalu berkembang dengan
distributed database.

Arsitektur database pada aplikasi ini menerapkan
shared database dengan shared schema. Dengan tujuan
menghemat jumlah database untuk menangani banyak
tenant dengan optimal. Juga database mampu menerima
skema dan struktur setiap tenant yang berbeda-beda.

1.2 Rumusan Permasalahan
Rumusan masalah yang diangkat dalam tugas akhir ini
antara lain:
1. Diantara database jenis SQL dan NoSQL manakah yang
lebih cepat performanya ?
2. Bagaimana mengimplementasikan multitenancy dengan
memanfaatkan sifat flexible dari database NoSQL?
3. Bagaimana mengimplementasikan scalability dalam
aplikasi ERP Retail dengan database NoSQL?



1.3 Batasan Permasalahan
Permasalahan yang dibahas dalam Tugas Akhir ini
memiliki beberapa batasan, antara lain:
1. Hasil dari tugas akhir ini adalah sebuah aplikasi ERP Retail
dengan query yang telah di optimasi dengan NoSQL.
2. NoSQL tidak mendukung query yang kompleks.
3. Flexibility tidak berjalan pada level interface aplikasi.
4. Ukuran maksimal dokumen BSON untuk MongoDB adalah
16MB
5. Fungsional Modul:
a. Fungsi Create
b. Fungsi Read
c. Fungsi Update
d. Fungsi Delete
6. Sistem ERP yang dibangun dalam aspek Multitenancy
dengan shared database.
7. Platform menggunakan framework Yii2 dengan teknologi:

a. Eloquent
b. Modularity
1.4  Tujuan

Tujuan dari pembuatan tugas akhir ini adalah:

1. Membandingkan database SQL dan NoSQL dalam hal
performa, fleksibilitas, dan skalabilitas.

2. Membuat aplikasi ERP Retail yang dinamis dengan
database NoSQL.

3. Mengimplementasikan multitenancy pada aplikasi ERP
Retail dengan shared database.

1.5 Manfaat

Manfaat dari hasil tugas akhir ini adalah memberikan
kontribusi untuk membangun aplikasi ERP (Enterprise Resource
Planning) yang berguna untuk kalangan UKM di Indonesia
demi meningkatkan pendapatan mereka. Dengan adanya



aplikasi ini diharapkan aplikasi ERP lebih berkembang untuk
penggunaan skala UKM.

1.6 Metodologi
Langkah-langkah yang ditempuh dalam pengerjaan Tugas
Akhir ini yaitu:
a. Penyusunan proposal tugas akhir
Proposal tugas akhir ini berisi latar belakang pembuatan
tugas akhir, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan
pembuatan, manfaat, metodologi hingga jadwal kegiatan
pembuatan tugas akhir. Selain itu proposal tugas akhir ini
memberikan ringkasan dari tugas akhir. Proposal tugas akhir
juga berisi tinjauan pustaka yang digunakan sebagai referensi
pembuatan tugas akhir ini.

b. Studi literatur

Pada studi literatur ini, akan dipelajari sejumlah referensi
yang diperlukan dalam pembuatan program yaitu mengenai
NoSQL database, MongoDB, Yii2 Framework, dan ERP
System.

c. Analisis dan desain perangkat lunak

Tahap ini meliputi perancangan sistem berdasarkan studi
literatur dan pembelajaran konsep teknologi dari perangkat
lunak yang ada. Tahap ini mendefinisikan alur dari
implementasi.  Langkah-langkah yang dikerjakan juga
didefinisikan pada tahap ini. Pada tahapan ini dibuat prototype
sistem, yang merupakan rancangan dasar dari sistem yang akan
dibuat. Serta dilakukan desain suatu sistem dan desain proses-
proses yang ada.

d. Implementasi perangkat lunak
Implementasi perangkat lunak ini dibangun dengan bahasa
pemrograman PHP dan database NoSQL. Selain itu untuk



memudahkan monitoring data maka digunakan Robomongo
sebagai GUI Mongodb.
e. Pengujian dan evaluasi

Pada tahapan ini dilakukan uji coba terhadap perangkat
lunak yang telah dibuat.Pengujian dan evaluasi akan dilakukan
dengan melihat kesesuaian dengan perencanaan. Tahap ini
dimaksudkan juga untuk mengevaluasi jalannya system,
mencari masalah yang mungkin timbul dan mengadakan
perbaikan jika terdapat kesalahan.

f. Penyusunan Buku Tugas Akhir

Pada tahap ini dilakukan penyusunan laporan yang
menjelaskan dasar teori dan metode yang digunakan dalam
tugas akhir ini serta hasil dari implementasi aplikasi perangkat
lunak yang telah dibuat. Sistematika penulisan buku tugas akhir
secara garis besar antara lain:
1. Pendahuluan

a. Latar Belakang

b. Rumusan Masalah

c. Batasan Tugas Akhir
d. Tujuan

e. Metodologi

f

. Sistematika Penulisan
Tinjauan Pustaka

Desain dan Implementasi
Pengujian dan Evaluasi
Kesimpulan dan Saran
Daftar Pustaka

S~ LN

1.7  Sistematika Penulisan

Buku Tugas Akhir ini bertujuan untuk mendapatkan
gambaran dari pengerjaan Tugas Akhir ini. Selain itu, diharapkan
dapat berguna untuk pembaca yang tertarik untuk melakukan
pengembangan lebih lanjut. Secara garis besar, buku Tugas Akhir
terdiri atas beberapa bagian seperti berikut ini.



Bab 1l Pendahuluan
Bab ini berisi latar belakang masalah, tujuan dan
manfaat pembuatan Tugas Akhir, permasalahan, batasan
masalah, metodologi yang digunakan, dan sistematika
penyusunan Tugas Akhir.

Bab Il Dasar Teori
Bab ini membahas beberapa teori penunjang yang
berhubungan dengan pokok pembahasan dan mendasari
pembuatan Tugas Akhir ini.

Bab 111 Analisis dan Perancangan Sistem
Bab ini membahas mengenai perancangan perangkat
lunak. Perancangan perangkat lunak  meliputi
perancangan data, arsitektur, proses dan perancangan
antarmuka aplikasi.

Bab IV Implementasi
Bab ini berisi implementasi dari perancangan dan
implementasi fitur-fitur penunjang aplikasi.

Bab V Pengujian dan Evaluasi
Bab ini membahas pengujian dengan metode kotak
hitam (black box testing) untuk mengetahui aspek nilai
fungsionalitas dari perangkat lunak dan nilai kegunaan
yang dibuat dengan juga memperhatikan ketertarikan
pada calon partisipan untuk menggunakan aplikasi ini.

Bab VI Kesimpulan dan Saran
Bab ini berisi kesimpulan dari hasil pengujian yang
dilakukan. Bab ini membahas saran-saran untuk
pengembangan sistem lebih lanjut.

Daftar Pustaka
Merupakan daftar referensi yang digunakan untuk
mengembangkan Tugas Akhir.
Lampiran

Merupakan bab tambahan yang berisi daftar istilah yang
penting pada aplikasi ini.



BAB |1
DASAR TEORI

Pada bab ini akan dibahas mengenai teori-teori yang
menjadi dasar dari pembuatan Tugas Akhir.

2.1 Penelitian Terkait

Tugas Akhir ini  merupakan pengembangan riset
berkelanjutan dari riset atau penelitian tentang ERP. Pada Tugas
Akhir sebelumnya telah dikembangkan sebuah ERP bernama
EZERP vyaitu ERP yang dikembangan pada tahun 2016 dengan
menggunakan database MySQL. Dalam pengembangannya ERP
yang sedang dikembangakan saat ini memberikan sebuah inovasi
terbaru dengan menggunakan database MongoDB yang bertipe
NoSQL. Diharapkan dengan pembaruan ini ERP akan lebih baik
dalam memenuhi kebutuhan yang selalu berkembang. Fokus
dalam pengembangan inovasi baru ini diharapkan database
MongoDB yang diterapkan mampu memberikan kontribusi dalam
hal performa, fleksibiliti, dan skalabiliti.

Permasalahan ERP sebelumnya dengan menggunakan
dabatase MySQL jika setiap tenant melakuakan store data
dengan skema yang berbeda maka akan terjadi pemborosan field
yang ada. Dalam satu tabel akan ada beberapa field yang kosong
karena perbedaan kebutuhan dalam setiap skema. Permasalahan
ini akan coba diatasi dengan menggunakan database MongoDB
yang mana bentuk penyimpanan datanya yang berupa BSON
(Binary JSON) akan fleksibel menerima setiap data.

Dalam ERP yang sedang dikembangkan saat ini juga
menawarkan performa kecepatan penyimpanan data yang lebih
optimal. Mengingat kemampuan database NoSQL yang lebih
cepat dalam pemrosesan data. Dikarenakan sifat NoSQL yang
schemaless sehingga saat melakukan transaksi data tidak
memerlukan pengecekan seperti primary key, foreign key, dan
lain sebagainya.



2.2 ERP (Enterprise Resource Planning)

ERP adalah sebuah sistem diperuntukan bagi perusahaan
manufaktur maupun jasa yang berperan mengintegrasikan dan
mengotomasikan proses bisnis yang berhubungan dengan aspek
operasi, produksi, maupun distribusi di  perusahaan
bersangkutan[1].

Sistem ERP berfokus pada integrasi semua organisasi
departemen, fungsi dan proses dalam satu komputer sistem
informasi, mampu mendukung dalam semua bidang, dengan
setiap kebutuhan individu dan spesifik mereka. Setiap departemen
memiliki subsistem informasi komputer sendiri, dioptimalkan
sesuai dengan karakteristik yang lebih spesifik dari aktivitas
pengembangan, namun sistem ERP menggabungkan semua
karakteristik dalam program perangkat lunak terpadu yang
berjalan pada database yang unik sehingga semua organisasi bisa
berbagi informasi dengan lebih baik dan dengan demikian mampu
mengkomunikasikan informasi dengan baik [2].

2.3 ERP Retail

Sistem Enterprise Resource Planning (ERP) mengacu pada
paket perangkat lunak yang mengintegrasikan semua data dan
proses organisasi yang terkait. Dirancang untuk memudahkan
optimalisasi proses bisnis internal di seluruh perusahaan, paket
ERP telah menjadi alat yang kompetitif bagi organisasi ritel besar.

Perangkat lunak ERP menggunakan database tunggal yang
memungkinkan departemen berbeda berkomunikasi satu sama
lain. Sistem ERP terdiri dari fitur fungsi khusus yang dirancang
untuk berinteraksi dengan modul lain seperti Order Entry,
Accounts Payable, Accounts Receivable, Purchasing, dll. Paket
perangkat lunak ERP Ritel memiliki jangkauan keseluruhan
perusahaan yang menawarkan kemampuan lintas fungsional
kepada organisasi.

2.4 MongoDB (Database Management System)



Pada tahun 1998 pertama kalinya dikembangkan sebuah
konsep penyimpanan basis data yaitu NoSQL oleh Carlo Strozzi,
yang kemudian pada tahun 2009 Eric Evans memperkenalkan
kembali teknologi NoSQL. Kehadiran NoSQL bukan berarti
untuk menggantikan model RDBMS yang sudah ada. Awal
kemunculannya dilatarbelakangi oleh beberapa masalah yang
muncul dari RDBMS. NoSQL dan RDBMS memiliki kelebihan
dan tempat masing-masing sehingga diharapkan dapat saling
melengkapi teknologi penyimpanan basis data.[3]

MongoDB adalah salah satu produk database NoSQL
open source yang menggunakan struktur data JSON untuk
menyimpan datanya. MongoDB adalah sebuah database yang
menggunakan konsep manajemen database berorientasi dokumen
(document-oriented) yang dibuat menggunakan pemograman
C++. Orientasi dokumen ini adalah sebuah program komputer
yang dirancang untuk menyimpan, mengambil, dan mengelola
data yang berorientasi dokumen..MongoDB adalah salah satu
database NoSQL yang paling populer di internet. MongoDB
sering dipakai untuk aplikasi berbasis Cloud, Grid Computing,
atau Big Data.

Performa pada MongoDB sudah mencapai 4 kali lebih
cepat dibandingkan dengn MySQL serta mudah diaplikasikan
juga. Karena MongoDB ini tergabung sebagai modul PHP.

Untuk pengguna RDBMS yang mungkin agak
membingungkan, karena dalam MongoDB ini tidak terdapat
namanya tabel akan tetapi yang digunakan hanyalah koleksi dan
dokumen. Koleksi ini dianggap sebagai sebuah directory (folder)
sedangkan dokumen sendiri dianggap sebagai file (berkas) dalam
directory (folder) tersebut. Perbandingan pada RDBMS seperti
MySQL, pada koleksi diibaratkan dengan tabel, sedangkan
dokumen diibaratkan dengan baris dalam tabel tersebut. Baris
pada MongoDB ini tidak sama dengan yang ada pada RDBMS,
dokumen pada MongoDB dapat memiliki beda atribut dengan
dokumen yang lainnya walaupun ada pada satu koleksi.
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Pada MongoDB dokumen disimpan dalam bentuk BSON
(Binary JSON) [4]. Dengan struktur yang mirip dengan JSON
membuatnyanya cukup mudah untuk dibaca. Dengan konsep key-
value pada MongoDB, setiap dokumen akan otomatis memiliki
index id yang unik. Sehingga dapat membantu mempercepat
proses pencarian data secara global. Database jenis NoSQL dan
SQL juga memiliki banyak perbedaan. Adapun perbedaan

keduanya dijelaskan pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1 Perbedaan Database NoSQL dan SQL

No.

SQL

NoSQL

Model

Penyimpanan

Relasional

Menyimpan data dalam
tabel yang memiliki baris

Non-relasional
Menyimpan data dalam
berbagai bentuk seperti

data dokumen, column stores,
dan kolom .
grafik
NoSQL adalah database
Data SQL memiliki yang bebas skema dan
Skema skema tetap dan sangat memungkinkan pengguna
sulit untuk dirubah untuk mengubah skema
data dengan mudah
Cocok untuk data van Lebih cocok untuk data
Struktur data yang yang semi terstruktur atau
terstruktur .
yang tidak terstruktur
Menambahkan
kolom/fields baru dalam Kolom/fields baru bisa
Kolom/fields tabel mungkin ditambah dengan lebih
memerlukan perubahan mudah
skema
. Baik untuk penskalaan Lebih cocok untuk
Skalabilitas ; !
vertikal penskalaan horizontal
Konsistensi Konsistensi yang kuat Konsistensi yang eventual

2.4.1 Performance
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Dalam kinerja dan eksekusi berbagai jenis operasi,
database NoSQL terbagi menjadi dua kategori. Yaitu read dan
write yang dioptimasi.[5]

Performa yang lebih cepat dikarenakan NoSQL database
saat melakukan penyimpanan data tidak memerlukan pengecakan
struktur data maupun primary key dan foreign key.

2.4.2 Flexibility

MongoDB menyimpan data dalam format dokumen
menggunakan JSON. Namun dalam MongoDB memiliki format
yang lebih spesifik yaitu BSON (Binary JSON). Ini adalah skema
dokumen dan pemetaan untuk jenis bahasa pemrograman asli [6].

Format JSON dalam 1 record ditandai dengan kurung
kurawal, selanjutnya ditulis nama field dan diikuti dengan titik
dua , baru dikuti dengan nilai dari kolom tersebut. Secara umum
formatnya sebagai berikut:

{[nama Field] : [Nilai Field] , [nama Field2] : [Nilai
Field]...}

Contoh : {NIM : ‘123456’, Nama : ‘Supriyanto’ , Isaktif
: true}
Tipe data yang disupport oleh BSON/JSON antara lain:

e String

e Integer

e Boolean

e Arrays

{

name: "sue”, <«+—— field: value
age: 26, <«—— field: value
status: "A", <«—— field: value

groups: [ "news”, "sports” ] «—— field: value
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Gambar 2.1 Document BSON

2.4.3 Scalability

Skalabilitas menyangkut kemampuan sistem untuk
mengatasi beban kerja yang meningkat. Dalam konteks database,
ini dapat didefinisikan sebagai perubahan kinerja saat node baru
ditambahkan, atau perangkat keras ditingkatkan. Database
NoSQL telah dikembangkan secara khusus untuk menargetkan
skenario dimana skalabilitas sangat penting. Sistem ini
bergantung pada skalabilitas horizontal dan "elastis", dengan
menambahkan lebih banyak node ke sistem daripada
mengupgrade perangkat keras. Istilah "elastis" mengacu pada
elastisitas, yang merupakan karakterisasi dari cara cluster bereaksi
terhadap penambahan atau penghilangan node[5].

Ada dua metode untuk menangani pertumbuhan sistem,
yaitu:

e Vertical Scaling
Vertical Scaling melibatkan peningkatan kapasitas pada
server dengan cara seperti meningkatkan CPU, menambah RAM,
dan memperbesar memori.

e Horizontal Scaling
Horizontal Scaling bekerja dengan cara menggunakan
lebih dari satu server, dimana jika server utama mulai terasa berat
maka data akan di distribusikan ke server yang lainnya.

2.5 Multitenant Data Architecture atau Multitenancy

Arsitekur data pada sebuah sistem perangkat lunak yang
mana setiap tenant memungkinkan untuk mengakses data
miliknya dalam sebuah database yang sama. Arsitektur seperti
demikian dirancang untuk multitenancy yang mana setiap tenant
berhak atas sharing data dari database, manajemen konfigurasi,
pengguna, proses bisinis, dan lain sebagainya[7][8].
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Arsitektur data seperti ini sangat cocok digunakan dan
cukup aman dalam mengatasi permasalahan kurangnya
kepercayaan tenant untuk menyerahkan kontrol data pada pihak
ketiga, dan juga cukup efektif dan efisien dalam pengelolaan dan
pemeliharaan. Adapun arsitektur data multitenant terbagi menjadi
tiga, yaitu:

2.5.1 Separated Database, Separated Schema

Pada arsitektur ini setiap tenant berhak atas satu database
yang dia kelola sendiri dan tidak dapat diakses oleh tenant lain.
Namun kekurangan arsitektur ini yaitu memerlukan biaya yang
lebih untuk membeli server, juga untuk perawatan kedepannya.
Juga biaya tambahan untuk back-up data atau pendistribusian
data.

2.5.2 Shared Database, Separated Schema

Pada arsitektur ini, tiap tenant berhak mengakses
database yang sama. Namun setiap tanant dibatasi dengan
schema masing-masing. Sehingga dalam satu database berisi
banyak schema tiap tenant. Dalam kasus ini jika menggunakan
SQL database maka akan terjadi pemborosan field dikarenakan
sifat database SQL yang konsisten.

2.5.3 Shared Database, Shared Schema

Pada arsitektur ini setiap tenant berhak mengakses satu
database yang mana setiap record akan ditandai dengan id tenant
yang melakukan transaksi data. Arsitektur semacam ini cukup
menghemat biaya. Namun akan cukup rumit untuk mengeksplor
data dikarenakan data yang rumit hasil penyimpanan setiap
schema tenant yang berbeda-beda.
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Tenant Tenant Tenant
132 680 4711

Gambar 2.2 Separated Schema, Separated Database [9]

Tenant 132 Tenant 680
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Tenant 4711
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Gambar 2.3 Shared Database, Separated Schema [9]
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Gambar 2.4 Shared Schema, Shared Database [9]
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2.6 MySQL

MySQL adalah sistem manajemen basis data relasional
open-source (RDBMS) yang sangat popular. Yang mana
didistribusikan, dikembangkan, dan didukung oleh Oracle
Corporation. Sistem relasional seperti MySQL menyimpan data
dalam bentuk tabel dan menggunakan bahasa query terstruktur
(SQL) untuk mengakses data. Di MySQL, kita harus
mendefinisikan skema berdasarkan persyaratan dan mengatur
peraturan untuk mengendalikan hubungan antar bidang dalam
catatan. Di MySQL, informasi terkait dapat disimpan dalam tabel
yang berbeda, namun terkait dengan penggunaan bergabung.
Dengan demikian, duplikasi data bisa diminimalisir [10].

2.7 Robomongo

Robomongo adalah tool manajemen MongoDB. Tidak
seperti  kebanyakan alat admin Ul MongoDB lainnya,
Robomongo menanamkan shell mongo sebenarnya di antarmuka
dengan akses ke command line shell dan juga interaksi GUI.

2.8 Phpmyadmin

Phpmyadmin adalah perangkat lunak bebas yang ditulis
dalam bahasa pemrograman PHP yang digunakan untuk
menangani administrasi MySQL melalui Jejaring Jagat Jembar
(World Wide Web). Phpmyadmin mendukung berbagai operasi
MySQL, diantaranya (mengelola basis data, tabel-tabel, bidang
(fields), relasi (relations), indeks, pengguna (users), perizinan
(permissions), dan lain-lain)*.

2.9 Sharding
Sharding adalah metode untuk mendistribusikan data ke
beberapa mesin. MongoDB menggunakan sharding untuk

! https://id.wikipedia.org/wiki/PhpMyAdmin
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mendukung penyebaran dengan kumpulan data yang sangat besar
dan melalui operasi yang tinggi 2

2.10 PHP (Hypertext Preprocessor)

PHP adalah singkatan dari Hypertext Preprocessor yakni
salah satu bahasa pemrograman yang digunakan secara luas
untuk penanganan pembuatan dan pengembangan sebuah situs
web dan bisa digunakan bersamaan dengan HTML. PHP
diciptakan oleh Rasmus Lerdorf pertama kali tahun 1994. Pada
awalnya PHP adalah singakatan dari Personal Home Page
Tools. Selanjutnya diganti FI (Forms Interpreter). Sejak versi
3.0, nama bahasa ini diubah menjadi PHP (Hypertxt
Preprocessor) dengan singkatan PHP. PHP versi terbaru adalah
versi ke-7°,

2.11 Kerangka Kerja Yii2

Sebuah framework untuk bahasa pemrograman PHP
dimana framework ini telah didukung oleh aspek modularity dan
eloquent database. Arsitektur perangkat lunak ini menggunakan
Model-View-Controller, namun dengan aspek modularity, maka
dapat dibuat modul dimana setiap modul memiliki MVC
tersendiri. Sedangkan eloguent database adalah basisdata
berupa objek di dalam sebuah bahasa pemrograman PHP*.

2 https://docs.mongodb.com/manual/sharding/
® https://id.wikipedia.org/wiki/PHP
* http://www.yiiframework.com/doc-2.0/guide-intro-yii.html



BAB 111
ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM

Bab ini membahas tahap analisis dan perancangan sistem
yang akan dibangun. Analisis membahas semua persiapan yang
akan menjadi pokok pikiran pembuatan aplikasi ini. Mulai dari
masalah yang melatarbelakangi, hingga analisis gambaran awal
sistem yang akan dibuat. Perancangan sistem membahas hal-hal
yang berkaitan dengan pondasi atau dasar pembuatan aplikasi,
yang meliputi perancangan basis data, tampilan antar muka
halaman aplikasi, hingga perancangan alur proses yang akan
diimplementasikan di dalam aplikasi.

3.1 Analisis

Tahap analisis meliputi analisis masalah, analisis
kebutuhan, deskripsi umum sistem, dan kasus penggunaan
sistem yang dibuat.

3.1.1 Analisis Permasalahan

Dewasa ini perkembangan teknologi berkembang sangat
pesat. Khususnya kebutuhan akan sistem informasi yang seakan-
akan terus bersaing memberikan inovasi-inovasi baru agar bisa
bersaing satu sama lain. Salah satu aspek yang paling penting dari
sebuah sistem informasi adalah pengelolaan data. Semua
developer berusaha untuk selalu mengoptimasi jenis database apa
maupun query seperti apa yang harus digunakan agar aplikasi
berjalan secara optimal.

Pada penelitian kali ini akan menganalisa mana database
yang lebih powerfull untuk digunakan dalam kasus ERP Retail.
Jika beberapa ERP sebelumnya yang telah dibuat kebanyakan
menggunakan database SQL, maka tantangan kedepan adalah
bagaimana menutupi kelemahan SQL agar aplikasi ERP bisa
lebih baik dari sebelumnya. Khususnya dalam hal performa,
fleksibilitas, dan skalabilitas. Maka dalam kesempatan kali ini
inovasi yang akan dibuat adalah bagaimana jika ERP Retail yang
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sekarang menggunakan database non-relational (NoSQL).
Seperti yang telah kita ketahui, database NoSQL memiliki
keunggulan dalam hal performa dan fleksibilitas yang tidak
dimiliki oleh database SQL.

3.1.2 Spesifikasi Kebutuhan Analisa

Pada proses penelitian untuk membandingkan kemampuan
database SQL dengan database NoSQL maka dibutuhkan
beberapa

3.1.2.1 MySQL

Dalam penelitian ini digunakan database MySQL untuk
mewakili database tipe SQL. Versi yang digunakan yaitu MySQL
v5.0.12-dev - 20150407

3.1.2.2 MongoDB
Dalam penelitian ini digunakan database MongoDB untuk
mewakili database tipe NoSQL. Adapun spesifikasi MongoDB
yang digunakan yaitu:
- Versi :1.2.8
- SSL Library  : OpenSSL
- Crypto Library : libcrypto

3.1.2.3 Dataset

Dalam penelitian ini akan digunakan dua jenis dataset
yaitu JSON untuk MongoDB dan SQL untuk MySQL.

Dataset akan dibagi secara bertahap. Untuk uji coba insert
data dataset dengan jumlah yang sama akan di insert secara
kontinyu. Misal, insert pertama menggunakan 1000 data.
Kemudian dilakukan secara berulang untuk insert beritutnya. Dari
data 1, 2, 3, 4, 5, ..8. Sedangkan untuk uji coba select, update, dan
delete dilakukan testing mulai dari data 1000 naik bertahap
dengan 2000, 3000, 4000, 5000, ...8000.

Berikut adalah contoh tipe dataset yang akan digunakan
untuk percobaan:



JSON
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[{"id":1,"nama_supplier":"Dian

Wahyu","email_supplier":"dianwahyu@gmail.com","alam
at_supplier:"JI. Sudimoro 35
Malang","telp_supplier":"081927638372","id_retail":1},
{"id":2,"nama_supplier":"Johan

Akbar","email_supplier":"johanakbar@gmail.com","alama
t supplier:"Jl  Menur 87 RT 11 RW 07
Surabaya”,"telp_supplier:"085658368283","id_retail":2},
"id":3,"nama_supplier":"Donny

Alam","email_supplier":"donnyalam@gmail.com","alamat
_supplier":"Jl. Martapura 98
Mojokerto”,"telp_supplier":"08226374356","id_retail":3},
{"id":4,"nama_supplier":"Rudi

Hardi","email_supplier":"rudihardi@gmail.com","alamat_
supplier™:"JI. Antasari 65
Surabaya","telp_supplier":"081726372830","id_retail":4},
{"id":5,"nama_supplier":"Joko

Lesmono","email_supplier":"jokolesmono@gmail.com","a
lamat_supplier:"JI. Menur 35
Surabaya","telp_supplier:"081738287329","id_retail":5},
{"id":6,"nama_supplier":"Lusi

Maharani","email_supplier":"luusi

maharanii@yahoo.com","alamat_supplier":"Jl.Kendalisada
89Surabaya","telp_supplier":"0852686382238","id_retail":

63]

Gambar 3.1 Contoh format dataset JSON universitas

SQL



insert into supplier (id, nama_supplier, email_supplier,
alamat_supplier, telp_supplier, id_retail) values (1, ' Dian
Wahyu, " dianwahyu@gmail.com ', ' JI. Sudimoro 35
Malang ', '081927638372', 1);

insert into supplier (id, nama_supplier, email_supplier,
alamat_supplier, telp_supplier, id_retail) values (2, 'Johan
Akbar', ' johanakbar@gmail.com ', ' JI Menur 87 RT 11
RW 07 Surabaya ', ‘085658368283, 2);

insert into supplier (id, nama_supplier, email_supplier,
alamat_supplier, telp_supplier, id_retail) values (3, 'Donny
Alam', 'donnyalam@gmail’, ' JI. Martapura 98 Mojokerto ',
'08226374356', 3);

insert into supplier (id, nama_supplier, email_supplier,
alamat_supplier, telp_supplier, id_retail) values (4, 'Rudi
Hardi', 'rudihardi@gmail.com’, ' JI. Antasari 65 Surabaya ',
‘081726372830, 4);

insert into supplier (id, nama_supplier, email_supplier,
alamat_supplier, telp_supplier, id_retail) values (5, 'Joko
Lesmono', ‘jokolesmono@gmail.com’, ' JI. Menur 35
Surabaya ', '081738287329', 5);

insert into supplier (id, nama_supplier, email_supplier,
alamat_supplier, telp_supplier, id_retail) values (6, 'Lusi
Maharani’, ' luusi mabharanii@yahoo.com ', '
JI.Kendalisada89Surabaya ', '0852686382238", 6);
insert into supplier (id, nama_supplier, email_supplier,

Gambar 3.2 Contoh format dataset SQL universitas

3.1.2.4 GUI (Graphical User Interface) database

Fungsi GUI database dalam penelitian ini adalah agar
mempermudah user untuk memantau segala transaksi perubahan
data dalam database. Selain itu GUI membantu user mengetahui
runtime dari setiap transaksi. Runtime dibutuhkan sebagai data
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yang akan diolah untuk membandingkan kemampuan antar

database.
Dalam penelitian ini akan digunakan tools Robomongo

sebagai GUI MongoDB dan phpMyAdmin sebagai GUI MySQL.
¢ Robomongo

# Robomonge 090

Gambar 3.3 Penampilan Interface GUI Robomongo

e phpMyAdmin

php [SSever 127001
) Basls data




3.2 Perancangan Sistem

Perancangan sistem dilakukan untuk menggambarkan
rancangan dan arsitektur yang akan digunakan untuk penelitian.
Juga menggambarkan bagaimana proses-proses yang harus
dijalani untuk mendapatkan hasil. Prose-proses ini akan
dipresentasikan dengan diagram alir (flowchart) pada setiap uji
coba yang dilakukan.

Perangkat keras
Lingkungan implementasi perangkat keras untuk
pengerjaan tugas akhir ini sebagai berikut:

o Komputer:
- Prosesor : Intel® Core™ 5-323M CPU (2.60GHz)
- RAM : 4GB

- System Type : 64-bit Operating System

Perangkat lunak

Lingkungan implementasi perangkat lunak untuk
pengerjaan tugas akhir ini sebagai berikut:
e Sistem operasi : Ubuntu 16.04 LTS, Windows 10 Pro
e |DE : Sublime text Editor, Robomongo,
Phpmyadmin

3.2.1 Perancangan Backend Web

Pada tahap ini akan dijelaskan perancangan backend
untuk membangun aplikasi ERP Retail. Dalam membangun
aplikasi akan digunakan Framework Yii2. Dalam penggunaannya
framework ini memiliki generator Gii, yaitu fitur untuk generate
proses CRUD secara otomatis. Jadi dengan fitur ini user sudah
disediakan template mulai dari controller, view, dan model setiap
modul.
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Welcome to Gii
Start the fun with the following code generators:

MongoDB Model Generator Model Generator CRUD Generator
This generator generales an ActveRecced chass forthe  This ganeralor generates FRocord e This generatar generates a co

Form Generator Module Generator

Extension Generator

Gambar 3.5 Penampilan Interface Gii Yii2 Framewm"k ‘

3.2.2 Spesifikasi Kebutuhan Perngkat Lunak
Spesifikasi kebutuhan dalam sistem ini mencakup
kebutuhan fungsional. Kebutuhan fungsional berisikan proses-
proses yang dibutuhkan dalam sistem dan harus dijalankan.
Kebutuhan fungsional sistem dideskripsikan dalam Tabel 3.2

Tabel 3.1 Daftar Kebutuhan Fungsional Sistem

Kode Kebutuhan Deskripsi
Kebutuhan Fungsional
F-001 Manage Pengguna dapat
Category mengelola category

yang meliputi proses:
create, read, update,
dan delete

F-002 Manage Product Pengguna dapat
mengelola product yang
meliputi proses: create,
read, update, dan delete

F-003 Manage Uom Pengguna dapat
mengelola uom yang
meliputi proses: create,




F-004

F-005

F-006

F-007

F-008

F-009

F-010

F-011

Manage
Supplier

Manage
Customer

Manage
Delivery

Manage Modal

Manage Staff

Manage
Inventory

Manage Sales

Manage
Purchasing

read, update, dan delete
Pengguna dapat
mengelola supplier
yang meliputi proses:
create, read, update,
dan delete

Pengguna dapat
mengelola customer
yang meliputi proses:
create, read, update,
dan delete

Pengguna dapat
mengelola delivery
yang meliputi proses:
create, read, update,
dan delete

Pengguna dapat
mengelola modal yang
meliputi proses: create,
read, update, dan delete
Pengguna dapat
mengelola staff yang
meliputi proses: create,
read, update, dan delete
Pengguna dapat
mengelola inventory
yang meliputi proses:
create, read, update,
dan delete

Pengguna dapat
mengelola sales yang
meliputi proses: create,
read, update, dan delete
Pengguna dapat
mengelola  purchasing
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yang meliputi proses:
create, read, update,

dan delete
F-012 Manage Pengguna dapat
Payment mengelola payment

yang meliputi proses:
create, read, update,
dan delete

F-013 Manage Asset Pengguna dapat
mengelola asset yang
meliputi proses: create,
read, update, dan delete

F-014 Register Pengguna dapat
melakukan pendaftaran
user baru.

F-015 Log In Pengguna dapat
melakukan log in

F-016 Log Out Pengguna dapat

melakukan Log Out.




belongs_o

Category
-_id
- category_name
- category_des

- id_retail

ERP Retail

parts_of

N
-_id

- product_name
- product_selling_price

- category_name

-uom_name
- id_retail belongs_to
Uom
-_id
- uom_name
- uom_description
Sales

belongs_to

-_id

- sales_dateStart
- sales_dateEnd
- barang_id

- sales_cust

- sales_jumiah

Purchasing

-_id

- pur_dateStart
- pur_dateEnd
- barang_id

- pur_supp

- pur_jumlah

- pur_harga

- id_retail

Customer
-_id
- customer_name
- cusiomer_email
- customer_address
- customer_city
- customer_state
- customer_country
- customer_postal

- customer_phone

belongs_to _

Payment

_id

- payment_date
- payment_jumlah
- payment_transaksi

- payment_jenis

% | belongs to
g 95
o

-_id

- jenis_modal

- jumlah

- bunga_per_tahun
- banyak_cicilan

- tanggal_pinjam

- staius

- id_retail

Gambar 3.6 Skema MongoDB ERP Retail

3.2.3 Kasus Penggunaan

Kasus penggunaan yang dibutuhkan pada sistem sesuai
dengan analisa yang telah dilakukan. Diagram kasus penggunaan
dapat dilihat pada Gambar 3.7 dan kode kasus penggunaan ada

pada Tabel 3.3.




Kode Kasus Kasus Penggunaan Aktor

Penggunaan
UC-001 Manage Category Tenant
UC-002 Manage Product Tenant
UC-003 Manage Uom Tenant
UC-004 Manage Supplier Tenant
UC-005 Manage Customer Tenant
UC-006 Manage Delivery Tenant

—
k Manage Delivery
Manage Modal

System

Manage Master Data

Manage Stafff

Manage Inventory

Manage Sales

T

Manage Payment

Manage Asset

]

Manage Log In

Manage LDQD

Gambar 3.7 Diagram Kasus Penggunaan

Tabel 3.2 Keterangan Kode Kasus Penggunaan

UC-007 Manage Modal Tenant
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Manage Purchasing Manage Register — :( ):

Admin



UC-008
UC-009
UC-010
UC-011
UC-012
UC-013
uC-014
UC-015
UC-016

Manage Staff Tenant

Manage Inventory Tenant
Manage Sales Tenant
Manage Purchasing Tenant
Manage Payment Tenant
Manage Asset Tenant
Register Admin
Log In Tenant
Log Out Tenant

3.2.3.1 UC-001 Manage Category

Tabel 3.3 Spesifikasi Kasus Penggunaan Manage Category

Nama Manage Category

Nomor UC-001

Deskripsi Kasus penggunaan ini digunakan untuk melihat,
menambah, menyunting, serta menghapus data category

Tipe Fungsional

Aktor Tenant

Kondisi Awal Pengguna sudah masuk ke sistem

Kondisi Akhir Sistem menampilkan halaman salah satu submodul dari
Category

Alur Normal 1. Pemilik retail membuka halaman utama aplikasi

2. Sistem menampilkan halaman utama aplikasi

3. Pemilik retail memilih submenu category yang
terdapat pada menu Master Data

4. Sistem menampilkan halaman utama pada submenu
category

5. Pemilik retail akan memilih kegiatan yang dapat
dilakukan
Al. Aktor memilih membuat data baru
A2. Aktor memilih menyunting data tertentu
A3. Aktor memilih menghapus data tertentu
A4. Aktor memilih melihat data tertentu

6. Kasus penggunaan berkahir

Alur Alternatif

Al. Pengguna memilih membuat data baru
1. Sistem menampilkan isian pembuatan data
baru
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2. Pengguna memasukkan data baru
3. Sistem menyimpan data baru
4. Berlanjut ke langkah normal alur 3
A2. Pengguna memilih menyunting data tertentu
1. Sistem menampilkan isian sunting data
tertentu
2. Pengguna menyunting data tersebut
3. Sistem membaharui data yang telah disunting
4. Berlanjut ke langkah normal alur 3
A3. Pengguna memilih menghapus data tertentu
1. Sistem menampilkan pemberitahuan penghapusan
data tertentu
2. Pengguna menyetujui penghapusan data
3. Sistem menghapus data tersebut
4. Berlanjut ke langkah normal alur 3
Ad4. Pengguna memilih melihat data tertentu
1. Sistem menampilkan data tertentu
2. Berlanjut ke langkah normal alur 3

3.2.3.2 UC-002 Manage Product

Tabel 3.4 Spesifikasi Kasus Penggunaan Manage Product

Nama Manage Product

Nomor UC-002

Deskripsi Kasus penggunaan ini digunakan untuk melihat,
menambah, menyunting, serta menghapus data product

Tipe Fungsional

Aktor Tenant

Kondisi Awal Pengguna sudah masuk ke sistem

Kondisi Akhir Sistem menampilkan halaman salah satu submodul dari
Product

Alur Normal 1. Pemilik retail membuka halaman utama aplikasi

2. Sistem menampilkan halaman utama aplikasi

3. Pemilik retail memilih submenu product yang
terdapat pada menu Master Data

4. Sistem menampilkan halaman utama pada submenu
product

5. Pemilik retail akan memilih kegiatan yang dapat
dilakukan
Al. Aktor memilih membuat data baru




A2. Aktor memilih menyunting data tertentu
A3. Aktor memilih menghapus data tertentu
A4. Aktor memilih melihat data tertentu

6. Kasus penggunaan berkahir

Alur Alternatif

Al. Pengguna memilih membuat data baru
1. Sistem menampilkan isian pembuatan data
baru
2. Pengguna memasukkan data baru
3. Sistem menyimpan data baru
4. Berlanjut ke langkah normal alur 3
A2. Pengguna memilih menyunting data tertentu
1. Sistem menampilkan isian sunting data
tertentu
2. Pengguna menyunting data tersebut
3. Sistem membaharui data yang telah disunting
4. Berlanjut ke langkah normal alur 3
A3. Pengguna memilih menghapus data tertentu
1. Sistem menampilkan pemberitahuan penghapusan
data tertentu
2. Pengguna menyetujui penghapusan data
3. Sistem menghapus data tersebut
4. Berlanjut ke langkah normal alur 3
A4. Pengguna memilih melihat data tertentu
1. Sistem menampilkan data tertentu
2. Berlanjut ke langkah normal alur 3

3.2.3.3 UC-003 Manage Uom

Tabel 3.5 Spesifikasi Kasus Penggunaan Manage Uom

Nama Manage Uom

Nomor UC-003

Deskripsi Kasus penggunaan ini digunakan untuk melihat,
menambah, menyunting, serta menghapus data uom

Tipe Fungsional

Aktor Tenant

Kondisi Awal Pengguna sudah masuk ke sistem

Kondisi Akhir Sistem menampilkan halaman salah satu submodul dari
Uom

Alur Normal 1. Pemilik retail membuka halaman utama aplikasi

2. Sistem menampilkan halaman utama aplikasi
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3. Pemilik retail memilih submenu uom yang
terdapat pada menu Master Data

4. Sistem menampilkan halaman utama pada submenu
uom

5. Pemilik retail akan memilih kegiatan yang dapat
dilakukan
Al. Aktor memilih membuat data baru
A2. Aktor memilih menyunting data tertentu
A3. Aktor memilih menghapus data tertentu
A4. Aktor memilih melihat data tertentu

6. Kasus penggunaan berkahir

Alur Alternatif

Al. Pengguna memilih membuat data baru
1. Sistem menampilkan isian pembuatan data
baru
2. Pengguna memasukkan data baru
3. Sistem menyimpan data baru
4. Berlanjut ke langkah normal alur 3
A2. Pengguna memilih menyunting data tertentu
1. Sistem menampilkan isian sunting data
tertentu
2. Pengguna menyunting data tersebut
3. Sistem membaharui data yang telah disunting
4. Berlanjut ke langkah normal alur 3
A3. Pengguna memilih menghapus data tertentu
1. Sistem menampilkan pemberitahuan penghapusan
data tertentu
2. Pengguna menyetujui penghapusan data
3. Sistem menghapus data tersebut
4. Berlanjut ke langkah normal alur 3
A4. Pengguna memilih melihat data tertentu
1. Sistem menampilkan data tertentu
2. Berlanjut ke langkah normal alur 3

3.2.3.4 UC-004 Manage Supplier

Tabel 3.6 Spesifikasi Kasus Penggunaan Manage Supplier

Nama Manage Supplier
Nomor UC-004
Deskripsi Kasus penggunaan ini digunakan untuk melihat,

menambah, menyunting, serta menghapus data supplier




Tipe Fungsional

Aktor Tenant

Kondisi Awal Pengguna sudah masuk ke sistem

Kondisi Akhir Sistem menampilkan halaman salah satu submodul dari
Supplier

Alur Normal 1. Pemilik retail membuka halaman utama aplikasi

2. Sistem menampilkan halaman utama aplikasi

3. Pemilik retail memilih submenu supplier yang
terdapat pada menu Master Data

4. Sistem menampilkan halaman utama pada submenu
supplier

5. Pemilik retail akan memilih kegiatan yang dapat
dilakukan
Al. Aktor memilih membuat data baru
A2. Aktor memilih menyunting data tertentu
A3. Aktor memilih menghapus data tertentu
A4. Aktor memilih melihat data tertentu

6. Kasus penggunaan berkahir

Alur Alternatif

Al. Pengguna memilih membuat data baru
1. Sistem menampilkan isian pembuatan data
baru
2. Pengguna memasukkan data baru
3. Sistem menyimpan data baru
4. Berlanjut ke langkah normal alur 3
A2. Pengguna memilih menyunting data tertentu
1. Sistem menampilkan isian sunting data
tertentu
2. Pengguna menyunting data tersebut
3. Sistem membaharui data yang telah disunting
4. Berlanjut ke langkah normal alur 3
A3. Pengguna memilih menghapus data tertentu
1. Sistem menampilkan pemberitahuan penghapusan
data tertentu
2. Pengguna menyetujui penghapusan data
3. Sistem menghapus data tersebut
4. Berlanjut ke langkah normal alur 3
A4. Pengguna memilih melihat data tertentu
1. Sistem menampilkan data tertentu
2. Berlanjut ke langkah normal alur 3

3.2.3.5 UC-005 Manage Customer
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Tabel 3.7 Spesifikasi Kasus Penggunaan Manage Customer

Nama Manage Customer

Nomor UC-005

Deskripsi Kasus penggunaan ini digunakan untuk melihat,
menambah, menyunting, serta menghapus data customer

Tipe Fungsional

Aktor Tenant

Kondisi Awal Pengguna sudah masuk ke sistem

Kondisi Akhir Sistem menampilkan halaman salah satu submodul dari
Customer

Alur Normal 1. Pemilik retail membuka halaman utama aplikasi

2. Sistem menampilkan halaman utama aplikasi

3. Pemilik retail memilih submenu customer yang
terdapat pada menu Master Data

4. Sistem menampilkan halaman utama pada submenu
customer

5. Pemilik retail akan memilih kegiatan yang dapat
dilakukan
Al. Aktor memilih membuat data baru
A2. Aktor memilih menyunting data tertentu
A3. Aktor memilih menghapus data tertentu
A4. Aktor memilih melihat data tertentu

6. Kasus penggunaan berkahir

Alur Alternatif

Al. Pengguna memilih membuat data baru
1. Sistem menampilkan isian pembuatan data
baru
2. Pengguna memasukkan data baru
3. Sistem menyimpan data baru
4. Berlanjut ke langkah normal alur 3
A2. Pengguna memilih menyunting data tertentu
1. Sistem menampilkan isian sunting data
tertentu
2. Pengguna menyunting data tersebut
3. Sistem membaharui data yang telah disunting
4. Berlanjut ke langkah normal alur 3
A3. Pengguna memilih menghapus data tertentu
1. Sistem menampilkan pemberitahuan penghapusan
data tertentu
2. Pengguna menyetujui penghapusan data
3. Sistem menghapus data tersebut
4. Berlanjut ke langkah normal alur 3




A4. Pengguna memilih melihat data tertentu
1. Sistem menampilkan data tertentu
2. Berlanjut ke langkah normal alur 3

3.2.3.6 UC-006 Manage Delivery

Tabel 3.8 Spesifikasi Kasus Penggunaan Manage Delivery

Nama Manage Delivery

Nomor UC-006

Deskripsi Kasus penggunaan ini digunakan untuk melihat,
menambah, menyunting, serta menghapus data delivery

Tipe Fungsional

Aktor Tenant

Kondisi Awal Pengguna sudah masuk ke sistem

Kondisi Akhir Sistem menampilkan halaman salah satu submodul dari
Delivery

Alur Normal 1. Pemilik retail membuka halaman utama aplikasi

2. Sistem menampilkan halaman utama aplikasi

3. Pemilik retail memilih menu delivery

4. Sistem menampilkan halaman utama pada submenu
delivery

5. Pemilik retail akan memilih kegiatan yang dapat
dilakukan
Al. Aktor memilih membuat data baru
A2. Aktor memilih menyunting data tertentu
A3. Aktor memilih menghapus data tertentu
A4. Aktor memilih melihat data tertentu

6. Kasus penggunaan berkahir

Alur Alternatif

Al. Pengguna memilih membuat data baru
1. Sistem menampilkan isian pembuatan data
baru
2. Pengguna memasukkan data baru
3. Sistem menyimpan data baru
4. Berlanjut ke langkah normal alur 3
A2. Pengguna memilih menyunting data tertentu
1. Sistem menampilkan isian sunting data
tertentu
2. Pengguna menyunting data tersebut
3. Sistem membaharui data yang telah disunting
4. Berlanjut ke langkah normal alur 3
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A3. Pengguna memilih menghapus data tertentu
1. Sistem menampilkan pemberitahuan penghapusan
data tertentu
2. Pengguna menyetujui penghapusan data
3. Sistem menghapus data tersebut
4. Berlanjut ke langkah normal alur 3
A4. Pengguna memilih melihat data tertentu
1. Sistem menampilkan data tertentu
2. Berlanjut ke langkah normal alur 3

3.2.3.7 UC-007 Manage Modal

Tabel 3.9 Spesifikasi Kasus Penggunaan Manage Modal

Nama Manage Modal

Nomor UC-007

Deskripsi Kasus penggunaan ini digunakan untuk melihat,
menambah, menyunting, serta menghapus data modal

Tipe Fungsional

Aktor Tenant

Kondisi Awal Pengguna sudah masuk ke sistem

Kondisi Akhir Sistem menampilkan halaman salah satu submodul dari
Modal

Alur Normal 1. Pemilik retail membuka halaman utama aplikasi

2. Sistem menampilkan halaman utama aplikasi

3. Pemilik retail menu modal

4. Sistem menampilkan halaman utama pada submenu
modal

5. Pemilik retail akan memilih kegiatan yang dapat
dilakukan
Al. Aktor memilih membuat data baru
A2. Aktor memilih menyunting data tertentu
A3. Aktor memilih menghapus data tertentu
A4. Aktor memilih melihat data tertentu

6. Kasus penggunaan berkahir

Alur Alternatif

Al. Pengguna memilih membuat data baru
1. Sistem menampilkan isian pembuatan data
baru
2. Pengguna memasukkan data baru
3. Sistem menyimpan data baru
4. Berlanjut ke langkah normal alur 3




A2. Pengguna memilih menyunting data tertentu
1. Sistem menampilkan isian sunting data
tertentu
2. Pengguna menyunting data tersebut
3. Sistem membaharui data yang telah disunting
4. Berlanjut ke langkah normal alur 3
A3. Pengguna memilih menghapus data tertentu
1. Sistem menampilkan pemberitahuan penghapusan
data tertentu
2. Pengguna menyetujui penghapusan data
3. Sistem menghapus data tersebut
4. Berlanjut ke langkah normal alur 3
A4. Pengguna memilih melihat data tertentu
1. Sistem menampilkan data tertentu
2. Berlanjut ke langkah normal alur 3

3.2.3.8 UC-008 Manage Staff

Tabel 3.10 Spesifikasi Kasus Penggunaan Manage Staff

Nama Manage Staff

Nomor UC-008

Deskripsi Kasus penggunaan ini digunakan untuk melihat,
menambah, menyunting, serta menghapus data staff

Tipe Fungsional

Aktor Tenant

Kondisi Awal Pengguna sudah masuk ke sistem

Kondisi Akhir Sistem menampilkan halaman salah satu submodul dari
Staff

Alur Normal 1. Pemilik retail membuka halaman utama aplikasi

2. Sistem menampilkan halaman utama aplikasi

3. Pemilik retail menu staff

4. Sistem menampilkan halaman utama pada submenu
staff

5. Pemilik retail akan memilih kegiatan yang dapat
dilakukan
Al. Aktor memilih membuat data baru
A2. Aktor memilih menyunting data tertentu
A3. Aktor memilih menghapus data tertentu
A4. Aktor memilih melihat data tertentu

6. Kasus penggunaan berkahir
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Alur Alternatif

ALl. Pengguna memilih membuat data baru
1. Sistem menampilkan isian pembuatan data
baru
2. Pengguna memasukkan data baru
3. Sistem menyimpan data baru
4. Berlanjut ke langkah normal alur 3
A2. Pengguna memilih menyunting data tertentu
1. Sistem menampilkan isian sunting data
tertentu
2. Pengguna menyunting data tersebut
3. Sistem membaharui data yang telah disunting
4. Berlanjut ke langkah normal alur 3
A3. Pengguna memilih menghapus data tertentu
1. Sistem menampilkan pemberitahuan penghapusan
data tertentu
2. Pengguna menyetujui penghapusan data
3. Sistem menghapus data tersebut
4. Berlanjut ke langkah normal alur 3
A4. Pengguna memilih melihat data tertentu
1. Sistem menampilkan data tertentu
2. Berlanjut ke langkah normal alur 3

3.2.3.9 UC-009 Manage Inventory

Tabel 3.11 Spesifikasi Kasus Penggunaan Manage Inventory

Nama Manage Inventory

Nomor UC-009

Deskripsi Kasus penggunaan ini digunakan untuk melihat,
menambah, menyunting, serta menghapus data inventory

Tipe Fungsional

Aktor Tenant

Kondisi Awal Pengguna sudah masuk ke sistem

Kondisi Akhir Sistem menampilkan halaman salah satu submodul dari
Inventory

Alur Normal 1. Pemilik retail membuka halaman utama aplikasi

2. Sistem menampilkan halaman utama aplikasi

3. Pemilik retail menu inventory

4. Sistem menampilkan halaman utama pada submenu
inventory

5. Pemilik retail akan memilih kegiatan yang dapat




dilakukan
Al. Aktor memilih membuat data baru
A2. Aktor memilih menyunting data tertentu
A3. Aktor memilih menghapus data tertentu
A4. Aktor memilih melihat data tertentu

6. Kasus penggunaan berkahir

Alur Alternatif

Al. Pengguna memilih membuat data baru
1. Sistem menampilkan isian pembuatan data
baru
2. Pengguna memasukkan data baru
3. Sistem menyimpan data baru
4. Berlanjut ke langkah normal alur 3
A2. Pengguna memilih menyunting data tertentu
1. Sistem menampilkan isian sunting data
tertentu
2. Pengguna menyunting data tersebut
3. Sistem membaharui data yang telah disunting
4. Berlanjut ke langkah normal alur 3
A3. Pengguna memilih menghapus data tertentu
1. Sistem menampilkan pemberitahuan penghapusan
data tertentu
2. Pengguna menyetujui penghapusan data
3. Sistem menghapus data tersebut
4. Berlanjut ke langkah normal alur 3
A4. Pengguna memilih melihat data tertentu
1. Sistem menampilkan data tertentu
2. Berlanjut ke langkah normal alur 3

3.2.3.10 UC-010 Manage Sales

Tabel 3.12 Spesifikasi Kasus Penggunaan Manage Sales

Nama Manage Sales

Nomor UC-010

Deskripsi Kasus penggunaan ini digunakan untuk melihat,
menambah, menyunting, serta menghapus data sales

Tipe Fungsional

Aktor Tenant

Kondisi Awal Pengguna sudah masuk ke sistem

Kondisi Akhir Sistem menampilkan halaman salah satu submodul dari

Sales
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Alur Normal . Pemilik retail membuka halaman utama aplikasi
. Sistem menampilkan halaman utama aplikasi
. Pemilik retail menu sales
. Sistem menampilkan halaman utama pada submenu
sales
5. Pemilik retail akan memilih kegiatan yang dapat
dilakukan
Al. Aktor memilih membuat data baru
A2. Aktor memilih menyunting data tertentu
A3. Aktor memilih menghapus data tertentu
A4. Aktor memilih melihat data tertentu
6. Kasus penggunaan berkahir

AWM

Alur Alternatif Al. Pengguna memilih membuat data baru
1. Sistem menampilkan isian pembuatan data
baru
2. Pengguna memasukkan data baru
3. Sistem menyimpan data baru
4. Berlanjut ke langkah normal alur 3
A2. Pengguna memilih menyunting data tertentu
1. Sistem menampilkan isian sunting data
tertentu
2. Pengguna menyunting data tersebut
3. Sistem membaharui data yang telah disunting
4. Berlanjut ke langkah normal alur 3
A3. Pengguna memilih menghapus data tertentu
1. Sistem menampilkan pemberitahuan penghapusan
data tertentu
2. Pengguna menyetujui penghapusan data
3. Sistem menghapus data tersebut
4. Berlanjut ke langkah normal alur 3
A4. Pengguna memilih melihat data tertentu
1. Sistem menampilkan data tertentu
2. Berlanjut ke langkah normal alur 3

3.2.3.11 UC-011 Manage Purchasing

Tabel 3.13 Spesifikasi Kasus Penggunaan Manage Purchasing

Nama Manage Purchasing

Nomor UC-011

Deskripsi Kasus penggunaan ini digunakan untuk melihat,
menambah, menyunting, serta menghapus data




purchasing

Tipe Fungsional

Aktor Tenant

Kondisi Awal Pengguna sudah masuk ke sistem

Kondisi Akhir Sistem menampilkan halaman salah satu submodul dari
Purchasing

Alur Normal 1. Pemilik retail membuka halaman utama aplikasi

2. Sistem menampilkan halaman utama aplikasi

3. Pemilik retail menu purchasing

4. Sistem menampilkan halaman utama pada submenu
purchasing

5. Pemilik retail akan memilih kegiatan yang dapat
dilakukan
Al. Aktor memilih membuat data baru
A2. Aktor memilih menyunting data tertentu
A3. Aktor memilih menghapus data tertentu
A4. Aktor memilih melihat data tertentu

6. Kasus penggunaan berkahir

Alur Alternatif

Al. Pengguna memilih membuat data baru
1. Sistem menampilkan isian pembuatan data
baru
2. Pengguna memasukkan data baru
3. Sistem menyimpan data baru
4. Berlanjut ke langkah normal alur 3
A2. Pengguna memilih menyunting data tertentu
1. Sistem menampilkan isian sunting data
tertentu
2. Pengguna menyunting data tersebut
3. Sistem membaharui data yang telah disunting
4. Berlanjut ke langkah normal alur 3
A3. Pengguna memilih menghapus data tertentu
1. Sistem menampilkan pemberitahuan penghapusan
data tertentu
2. Pengguna menyetujui penghapusan data
3. Sistem menghapus data tersebut
4. Berlanjut ke langkah normal alur 3
A4. Pengguna memilih melihat data tertentu
1. Sistem menampilkan data tertentu
2. Berlanjut ke langkah normal alur 3

3.2.3.12UC-012 Manage Payment
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Tabel 3.14 Spesifikasi Kasus Penggunaan Manage Payment

Nama Manage Payment

Nomor UC-012

Deskripsi Kasus penggunaan ini digunakan untuk melihat,
menambah, menyunting, serta menghapus data payment

Tipe Fungsional

Aktor Tenant

Kondisi Awal Pengguna sudah masuk ke sistem

Kondisi Akhir Sistem menampilkan halaman salah satu submodul dari
Payment

Alur Normal 1. Pemilik retail membuka halaman utama aplikasi

2. Sistem menampilkan halaman utama aplikasi

3. Pemilik retail menu payment

4. Sistem menampilkan halaman utama pada submenu
payment

5. Pemilik retail akan memilih kegiatan yang dapat
dilakukan
Al. Aktor memilih membuat data baru
A2. Aktor memilih menyunting data tertentu
A3. Aktor memilih menghapus data tertentu
A4. Aktor memilih melihat data tertentu

6. Kasus penggunaan berkahir

Alur Alternatif

Al. Pengguna memilih membuat data baru
1. Sistem menampilkan isian pembuatan data
baru
2. Pengguna memasukkan data baru
3. Sistem menyimpan data baru
4. Berlanjut ke langkah normal alur 3
A2. Pengguna memilih menyunting data tertentu
1. Sistem menampilkan isian sunting data
tertentu
2. Pengguna menyunting data tersebut
3. Sistem membaharui data yang telah disunting
4. Berlanjut ke langkah normal alur 3
A3. Pengguna memilih menghapus data tertentu
1. Sistem menampilkan pemberitahuan penghapusan
data tertentu
2. Pengguna menyetujui penghapusan data
3. Sistem menghapus data tersebut
4. Berlanjut ke langkah normal alur 3
A4. Pengguna memilih melihat data tertentu




1. Sistem menampilkan data tertentu
2. Berlanjut ke langkah normal alur 3

3.2.3.13UC-013 Manage Asset

Tabel 3.15 Spesifikasi Kasus Penggunaan Manage Asset

Nama Manage Asset

Nomor UC-013

Deskripsi Kasus penggunaan ini digunakan untuk melihat,
menambah, menyunting, serta menghapus data asset

Tipe Fungsional

Aktor Tenant

Kondisi Awal Pengguna sudah masuk ke sistem

Kondisi Akhir Sistem menampilkan halaman salah satu submodul dari
Asset

Alur Normal 1. Pemilik retail membuka halaman utama aplikasi

2. Sistem menampilkan halaman utama aplikasi

3. Pemilik retail menu asset

4. Sistem menampilkan halaman utama pada submenu
asset

5. Pemilik retail akan memilih kegiatan yang dapat
dilakukan
Al. Aktor memilih membuat data baru
A2. Aktor memilih menyunting data tertentu
A3. Aktor memilih menghapus data tertentu
A4. Aktor memilih melihat data tertentu

6. Kasus penggunaan berkahir

Alur Alternatif

Al. Pengguna memilih membuat data baru
1. Sistem menampilkan isian pembuatan data
baru
2. Pengguna memasukkan data baru
3. Sistem menyimpan data baru
4. Berlanjut ke langkah normal alur 3
A2. Pengguna memilih menyunting data tertentu
1. Sistem menampilkan isian sunting data
tertentu
2. Pengguna menyunting data tersebut
3. Sistem membaharui data yang telah disunting
4. Berlanjut ke langkah normal alur 3
A3. Pengguna memilih menghapus data tertentu
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1. Sistem menampilkan pemberitahuan penghapusan
data tertentu
2. Pengguna menyetujui penghapusan data
3. Sistem menghapus data tersebut
4. Berlanjut ke langkah normal alur 3
A4. Pengguna memilih melihat data tertentu
1. Sistem menampilkan data tertentu
2. Berlanjut ke langkah normal alur 3

3.2.3.14 UC-014 Manage Log In

Tabel 3.16 Spesifikasi Kasus Penggunaan Manage Log In

Nama Manage Log In

Nomor UC-014

Deskripsi Kasus penggunaan ini digunakan untuk tenant melakukan
log in pada aplikasi retail

Tipe Fungsional

Aktor Tenant

Kondisi Awal Pengguna belum masuk ke sistem

Kondisi Akhir Sistem menampilkan halaman utama dari ERP Retail

Alur Normal 1. Pemilik retail membuka halaman log in aplikasi

2. Sistem menampilkan form untuk log in

3. Pemilik mengisikan id dan password

4. Sistem menampilkan halaman utama aplikasi retail
5. Kasus penggunaan berkahir

Alur Alternatif

3.2.3.15UC-015 Manage Log Out

Tabel 3.17 Spesifikasi Kasus Penggunaan Manage Log Out

Nama Manage Log Out

Nomor UC-015

Deskripsi Kasus penggunaan ini digunakan untuk tenant melakukan
log out pada aplikasi retail

Tipe Fungsional

Aktor Tenant

Kondisi Awal Pengguna sudah masuk ke sistem

Kondisi Akhir Sistem menampilkan halaman log in dari ERP Retail




Alur Normal

1. Pemilik retail mengeklik tombol log out aplikasi
2. Sistem menampilkan halaman log in
3. Kasus penggunaan berkahir

Alur Alternatif

3.2.3.16 UC-016 Manage Register

Tabel 3.18 Spesifikasi Kasus Penggunaan Manage Register

Nama Manage Register

Nomor UC-016

Deskripsi Kasus penggunaan ini digunakan untuk admin saat
mendaftarkan tenant baru

Tipe Fungsional

Aktor Admin

Kondisi Awal Admin belum masuk ke sistem

Kondisi Akhir Sistem menampilkan halaman utama dari ERP Retail

Alur Normal 1. Admin mengeklik tombol Register aplikasi

2. Sistem menampilkan form identitas tenant

3. Admin mengisikan identitas tenant baru

4. Sistem menampilkan halaman utama aplikasi
5. Kasus penggunaan berkahir

Alur Alternatif

3.2.4 Perancangan Tampilan Antarmuka
Pada tahap ini akan dijelaskan desain perancangan

aplikasi ERP Retail. Perincian desain dijabarkan sebagai berikut:

3.2.4.1 Perancangan Antarmuka Login

Perancangan antarmuka login terpusat pada form di
tengah halaman untuk login bagi user yang sudah registrasi. Di
bagian atas terdapat judul aplikasi dan di bawah form tersedia
fitur untuk registrasi bagi user baru. Perancangan antarmuka login
ditunjukkan pada Gambar 3.7
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ERP Retail

Username

Sign in

Register new member

Gambar 3.8 Rancangan antarmuka login

3.2.4.2 Perancangan Antarmuka Menambahkan User

Baru

Perancangan antarmuka menambahkan user baru sudah
dilengkapi dengan Ul adminLTE. Di bagian atas terdapat nama
aplikasi, fitur log out, dan notifikasi. Di bagian samping terdapat
navigasi utama yang berisi sub-sub modul dari ERP Retail. Dan
di bagian tengah terdapat form untuk registrasi yang berisi
username, email, dan password. Perancangan antarmuka
menambahkan user baru ditunjukkan pada Gambar 3.8

ERP Retail Sign Out
% Sign Up

Sign up

Gambar 3.9 Rancangan antarmuka menambahkan user baru



3.2.4.3 Perancangan Antarmuka Dashboard
Perancangan antarmuka dashboard menggunakan Ul
adminLTE. Di bagian atas terdapat nama aplikasi, fitur log out,
dan notifikasi. Di bagian samping terdapat navigasi utama yang
berisi sub-sub modul dari ERP Retail. Dan di bagian tengah
tampilan business intelegent (BI) berbentuk diagram-diagram.
Perancangan dashboard ditunjukkan pada Gambar 3.9

ERP Retail sign Out

% Dashboard
Modul 1
Diagram Bl 1 Diagram BI 2
Modul 2

Modul 3

Diagram BI 3 | DiagramBI 4 |

Gambar 3.10 Rancangan antarmuka dashboard

3.2.4.4 Perancangan Antarmuka Submodul

Perancangan antarmuka submodul menggunakan Ul
adminLTE. Di bagian atas terdapat nama aplikasi, fitur log out,
dan notifikasi. Di bagian samping terdapat navigasi utama yang
berisi sub-sub modul dari ERP Retail. Dan di bagian tengah
menampilkan judul modul, create modul, dan list data modul.
Perancangan antarmuka submodul ditunjukkan pada Gambar
3.10
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ERP Retail Sign Out
% Modul 1
Create Modul 1
Modul 1
Modul 2
Value 1 Value 2 Value 3
Modul 3
Value 4 Value 5 Value 6

Gambar 3.11 Rancangan antarmuka submodul

3.2.4.5 Perancangan Antarmuka Create dan Update

Perancangan  antarmuka  create  dan  update
menggunakan Ul adminLTE. Di bagian atas terdapat nama
aplikasi, fitur log out, dan notifikasi. Di bagian samping terdapat
navigasi utama yang berisi sub-sub modul dari ERP Retail. Dan
di bagian tengah menampilkan judul action (create atau update)
dan dibawahnya terdapat form data. Perancangan antarmuka
create dan update ditunjukkan pada Gambar 3.11

ERP Retail sign Out

% Create/Update

Modul 1 ‘ Form data 1 ‘

Modul 2 I Form data 2 ‘

Modul 3

Create/Update
Modul 1

Gambar 3.12 Rancangan antarmuka create dan update



3.2.4.6 Perancangan Antarmuka View

Perancangan antarmuka view menggunakan Ul
adminLTE. Di bagian atas terdapat nama aplikasi, fitur log out,
dan notifikasi. Di bagian samping terdapat navigasi utama yang
berisi sub-sub modul dari ERP Retail. Dan di bagian tengah
menampilkan id data yang akan di eksekusi dibawahnya ada
tombol update atau delete dan dibawahnya berisi informasi data.
Perancangan antarmuka view ditunjukkan pada Gambar 3.12

ERP Retail sign Out
i Id Data
Update Delete
Modul 1
Modul 2 | Form data 1 v ‘

Modul 3
Form data 2

Gambar 3.13 Rancangan antarmuka view

3.2.5 Perancangan Multitenancy

Pada tahap ini akan dijelaskan bagaimana desain
multitenant pada aplikasi ERP Retail. Metode multitenant yang
akan digunakan dengan cara menempelkan id tenant pada setiap
transaksi data yang dilakukan oleh tenant. Sehingga dalam
interface aplikasi data akan di filter berdasarkan id tenant yang
melakukan transaksi.
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Tenant 1 Tenant 2 Tenant 2

Schema 1 Schema 2 Schema 3

ERP Retail Database

Gambar 3.14 Desain Perancangan Multitenantcy

3.2.5.1 Proses Distribusi Database

Dari perancangan multitenancy dengan metode shared
database shared schema, maka data yang banyak dan terus
berkembang akan menimbulkan beberapa permasalahan termasuk
kapasitas server yang akan penuh. Oleh karena itu dalam tugas
akhir ini diberikan inovasi untuk mendistribusikan data ke server
lain agar database menjadi scalable.

Untuk database MongoDB sendiri mensupport ditribusi
data dengan menggunakan metode sharding. Keunggulan metode
sharding dari yang lain adalah metode ini memiliki load balancer
yang otomatis. Dimana fungsinya untuk membagi data baru ke



server(shard) lain secara otomatis. Sehingga data dengan
otomatis bisa terdistribusi.

Sharding

...‘ Client | Config Server

GaMongod |
Replica Set

[__Mongod | ‘[ Mongod |

[__Mongod | [ Mongod |

[__Mongod | Mongod | [__Mongod | [__Mongod |

[_mongos | [_mongos |

Mongod | [__mongoa |

Shard 1 Shard 2 Shard 3 Shard 4
Gambar 3.15 Desain Perancangan Sharding

3.2.6 Perancangan Proses

Perancangan proses dilakukan untuk memberikan
gambaran bagaimana proses-proses yang harus dilalui untuk
melakukan penelitian. Dalam bagian ini akan dipresentasikan uji
coba untuk membandingkan database jenis SQL dengan NoSQL
dalam hal kemampuan join, insert, update, select, dan delete.
Juga uji coba flexibility untuk membuktikan bahwa database
NoSQL merupakan database yang flexible.

3.2.6.1 Proses Uji Coba Join/Agregasi

Proses ini  dilakukan untuk  membandingkan
kemampuan “Join” atau “Agregasi” dari database SQL dengan
database NoSQL. Tahap yang dilakukan antara lain membuat
guery join/agregasi, menampilkan hasil data transaksi, dan
menampilkan runtime data. Diagram alir dari proses ini
ditunjukkan pada Gambar 3.15
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Membuat query
Join/Agregasi

Y

Hasil runtime data |« Hasil data eksekusi

Y

Selesai

Gambar 3.16 Diagram Alir Tahap Join/Agregasi

3.2.6.2 Proses Uji Coba Insert

Proses ini  dilakukan untuk  membandingkan
kemampuan insert data dari database SQL dengan database
NoSQL. Tahap yang dilakukan antara lain memasukkan dataset
pada GUI, menampilkan jumlah data hasil transaksi, dan
menampilkan runtime data. Diagram alir dari proses ini
ditunjukkan pada Gambar 3.16



Memasukkan
dataset pada GUI

Y

Jumlah data
eksekusi

Hasil runtime data |«

Y

Selesai

Gambar 3.17 Diagram Alir Tahap Insert

3.2.6.3 Proses Uji Coba Update

Proses ini  dilakukan untuk  membandingkan
kemampuan insert data dari database SQL dengan database
NoSQL. Tahap yang dilakukan antara lain membuat query
update, menampilkan hasil data transaksi, dan menampilkan
runtime data. Diagram alir dari proses ini ditunjukkan pada
Gambar 3.17
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Membuat guery
update

Hasil runtime data |« Hasil data eksekusi

A 4

Selesai

Gambar 3.18 Diagram Alir Tahap Update

3.2.6.4 Proses Uji Coba Select

Proses ini  dilakukan untuk  membandingkan
kemampuan insert data dari database SQL dengan database
NoSQL. Tahap yang dilakukan antara lain membuat query select,
menampilkan hasil data transaksi, dan menampilkan runtime data.
Diagram alir dari proses ini ditunjukkan pada Gambar 3.18



Membuat guery
select

Y

Hasil runtime data |« Hasil data eksekusi

Y

Selesai

Gambar 3.19 Diagram Alir Tahap Select

3.2.6.5 Proses Uji Coba Delete

Proses ini  dilakukan untuk  membandingkan
kemampuan insert data dari database SQL dengan database
NoSQL. Tahap yang dilakukan antara lain membuat query delete,
menampilkan hasil data transaksi, dan menampilkan runtime data.
Diagram alir dari proses ini ditunjukkan pada Gambar 3.19



55

Membuat query
delete

Y

Hasil runtime data Hasil data eksekusi

Gambar 3.20 Diagram Alir Tahap Delete

3.2.6.6 Proses Uji Coba Flexibility

Pada tahap ini akan dijelaskan proses-proses yang
dilakukan untuk uji coba flexibility pada database MongoDB.
Pada proses ini akan membuktikan bahwa database jenis NoSQL
bersifat schemaless yang mana dalam satu tabel/collection
mampu menampung data yang berbeda-beda strukturnya.

Adapun tahap uji coba dilakukan dengan cara insert data
dengan struktur yang berbeda-beda. Adapun desain uji coba
sebagai berikut:

e Insertl
{
data A;
data B;
data C;

data D;



}

e |nsert 2
{
data A,
data B;
data D;
}
e Insert3
{
data A;
data B;
data C;
data D;
data E;



BAB IV
IMPLEMENTASI SISTEM

Bab ini membahas implementasi dari perancangan sistem
ERP Retail yang di dalamnya akan dibahas lingkungan
pengembangan system dan implementasi dari perancangan
backend web, antarmuka pengguna, multitenancy, dan
pendistribusian data.

4.1  Lingkungan Pengembangan Sistem
Lingkungan pengembangan sistem yang digunakan untuk

mengembangkan Tugas Akhir ini dilakukan pada lingkungan dan

kakas sebagai berikut.

1. Basis data yang digunakan pada server adalah MongoDB.

2. PC untuk server database menggunakan Sistem Operasi
Windows 10 Pro x64 dan Ubuntu 16.04.

3. PC untuk server menggunakan Intel® Core™ i5-3230
@2.60GHz , RAM 4GB dengan Sistem Operasi Windows 10
Pro x64 dan Ubuntu 16.04

4. Mozilla Firefox 51.0.1 dan Chrome 58.0 sebagai antarmuka
untuk pengujian aplikasi klien

5. Sublime 1.0.0.1 sebagai text editor untuk membangun
aplikasi

4.2  Implementasi Backend Web

Pada bagian ini akan dijelaskan secara detail mengenai
implementasi backend web pada aplikasi ERP Retail dengan
menggunakan framework yii2.

4.2.1 Generate Kode Menggunakan Gii Generator

Pada tahap implementasi ini akan dijabarkan bagaimana
proses-proses menggunakan gii generator untuk menghasilkan
ActiveRecord class dalam bentuk file model, controller, dan view
sebagai kode basic CRUD yii2 MongoDB[11].
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4.2.1.1 Generate MongoDB Kode Model

Langkah awal menggunakan gii generator dimulai
dengan generate kode model dengan cara mengisikan nama
collection, nama database, list atribut, dan model class.

5 31 ACIERECON CIasS 101 e

MongoDB Model Generator

Callection Name

>

>

>

> Database Hame
N al

>

Annbute List
Model Class

Namespace
appmodets
Base Class

Gambai’ 4.1 beses generate kode model

Setelah form terisi maka klik tombol preview, maka
akan menampilkan hasil kode kemudian klik tombol generate
untuk mendapatkan kode.

Code Template

default (C-xampphtdocs\cobalwendorlyiisoftlyii2-mongodb\gilmodel/default)

E3E

Click on the above Generate button to generate the files selected below #| Unchanged
Code File Action )
models\Pajak php create |

Gambar 4.2 Hasil preview kode
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Code Template

default (C:amppintdocsicobalvendorlyiisomyiiz-mongodb\giimodel/defautt)

The code has been generated successfully

Generating code using template "C:\xampp\htdocs\coba\vendor\yiisoft\yii2 -mongodb\gii\model/default. ..

generated models\Pajak.php
done!

Gambar 4.3 Hasil generate kode

4.2.1.2 Generate MongoDB CRUD Kode

Pada tahap ini akan di generate kode untuk CRUD pada
aplikasi berdasarkan kode model yang di generate dari tahap
sebelumnya. Untuk melakukan generate CRUD kode harus
mengisi form model class, search model class, controller class,
dan view path.

. CRUD Generator
>
>
>

controler Class

View Patn

Base G

i

Gambar 4.4 Proses generate CRUD kode

Setelah form terisi maka klik tombol preview, maka
akan menampilkan hasil kode kemudian klik tombol generate
untuk mendapatkan kode.



Code Template

default (C-wamppihtdocsiadvancedivendorlyiisoftlyii2-gii\generators\crud/default)

rrever JR

Click on the above Generate bution to generate the files selected below: ¥l Unchanged

Code File Action G
models\PajakControlier. php create i
models\PajakSearch.php create v
frontend\models\Pajak\_form_php create L
frontend\models\Pajak\_search.php create <
frontend\models\Pajak\create php create d
frontend\models'\Pajak\index_php create 4
frontend\models\Pajaki\update.php create <
frontend\models\Pajak'view php create d

Gambar 4.5 Hasil preview kode

Code Template

default (C-wampp'htdocs'advancedivendorlyiisoftlyii2-gilgenerators\crud/default)

The code has been generated successiully.

Generating code using template "C:\xampp\htdocs\advanced\vendor\yiisoft\yii2-gii\generators\crud/default”. ..
generated models\PajakController.php

generated models\PajakSearch.php

generated frontend\models\Pajak\_form.php

generated frontend\models\Pajak\_search_php

generated frontend\models\Pajak\create.php
generated frontend\models\Pajak\index.php
generated frontend\models\Pajak\update.php
generated frontend\models\Pajak\view.php
done!

Gambar 4.6 Hasil generate kode

4.2.1.3 Hasil MongoDB CRUD dan Model Kode
Setelah melakukan generate kode untuk aplikasi CRUD
maka akan dihasilkan beberapa file .php yang akan dijabarkan
sebagai berikut:
e Category.php



class Category extends \yii\mongodb\ActiveRecord

{

public static function collectionName()

{
return ['ta_retail', 'category];
}
public function attributes()
{
return [
"id,
‘category_name',
‘category_des',
id_retail’,
I
}
public function rules()
{
return [
[['category_name', 'category_des', 'id_retail'], ‘'safe']
}
public function attributeLabels()
{
return [
"id'=>"ID;,
‘category_name' => 'Category Name',
‘category_des' => 'Category Des',
'id_retail' => 'ld Retail’,
I
}

Kode Sumber 4.1 Model




e CategoryController.php

class CategoryController extends Controller

public function behaviors()
{
return [
'verbs' => [
‘class' => VerbFilter::className(),
‘actions' => [
'delete’ => ['POST,

public function actionindex()

$searchModel = new CategorySearch();
$dataProvider = $searchModel->search(Yii::$app-
>request->queryParams);

return $this->render(‘index’, [
'searchModel' => $searchModel,
'dataProvider' => $dataProvider,
D;
}

public function actionView($id)
{
return $this->render(‘view', [
'model' => $this->findModel($id),
D;
}
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public function actionCreate()
$model = new Pajak();
if  ($model->load(Yii::$app->request->post()) &&

$model->save()) {
return $this->redirect(['view', 'id" => (string)$model-

>_id]);
}else {
return $this->render('create’, [
‘model' => $model,
D
}
}

public function actionUpdate($id)
$model = $this->findModel($id);
if  ($model->load(Yii::$app->request->post()) &&

$model->save()) {
return $this->redirect(['view', 'id' => (string)$model-

>_id]);
}else {
return $this->render('update’, [
‘model' => $model,
D
}
}

public function actionDelete($id)

$this->findModel($id)->delete();




public function actionDelete($id)
$this->findModel($id)->delete();

return $this->redirect(['index1);

}

protected function findModel($id)

if (($model = Category::findOne($id)) !'==null) {
return $model,

Yelse {
throw new NotFoundHttpException('The requested

page does not exist.");

}
}

Kode Sumber 4.2 Controller

e CategorySearch.php

class CategorySearch extends Category

{
public function rules()
{
return [
[[_id', ‘category name', ‘category des', 'id_retailT],
'safe’],
I;
}
public function scenarios()
{

return Model::scenarios();
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¥

public function search($params)

{
$query = Category::find();

// add conditions that should always apply here

$dataProvider = new ActiveDataProvider([
‘query' => $query,
D

$this->load($params);

if ('$this->validate()) {
// uncomment the following line if you do not want to
return any records when validation fails
I $query->where('0=1";
return $dataProvider;

¥

/I grid filtering conditions
$query->andFilterWhere(['like', '_id', $this->_id])
->andFilterWhere(['like',  ‘category name',  $this-
>category_name])
->andFilterWhere(['like’, ~ ‘category_des',  $this-
>category_des])
->andFilterWhere(['like', 'id_retail’, Yii::$app->user-
>identity->id]);

return $dataProvider;

¥
¥

Kode Sumber 4.3 Controller Search




o form.php

<div class="row">
<div class="col-1g-6">
<div class="box box-primary">
<div class="box-body">
<div class="factory-form">

<?php $form =
ActiveForm::begin(); ?>

<?= $form->field($model,
‘category_name') ?>

<?= $form->field($model,
‘category_des') ?>

<?= $form->field($model,
'id_retail')->hiddenInput(['value'=> Yii::$app->user-

>identity->id])->label(false) ?>

<div class="form-group">
<=
Html::submitButton($model->isNewRecord ? 'Create’
'‘Update’, [‘class' => $model->isNewRecord ? 'btn btn-
success' : 'btn btn-primary']) ?>
</div>

<?php ActiveForm::end(); 7>

</div>
</div>
</div>
</div>
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Kode Sumber 4.4 Form

_search.php

<div class="category-search">
<?php $form = ActiveForm::begin([
‘action' => ['index],
'method’ => 'get’,
D;?>
<?= $form->field($model, '_id") ?>
<?= $form->field($model, 'category_name") 7>
<?= $form->field($model, 'category_des') ?>
<?= $form->field($model, 'id_retail’) ?>
<div class="form-group">
<?= Html::submitButton('Search’, ['class' => 'btn btn-
primary]) 7>
<?= Html::resetButton('Reset’, [class' => 'btn btn-
default]) ?>
</div>
<?php ActiveForm::end(); ?>

</div>

Kode Sumber 4.5 Search

create.php




$this->title = 'Create Category";
$this->params['breadcrumbs’][] = ['label' => 'Categories', 'url’
=> ['index];

$this->params['breadcrumbs’][] = $this->title;

7>

<div class="category-create">

<h1><?= Html::encode($this->title) ?></h1>
<?= $this->render('_form', [
‘'model' => $model,

2>

</div>

Kode Sumber 4.6 Create

e index.php

$this->title = 'Categories';
$this->params['breadcrumbs’][] = $this->title;
2>

<div class="category-index">

<h1><?= Html::encode($this->title) ?></h1>
<?php /I echo $this->render('_search’, ['model’ =>
$searchModel]); 7>

<p>
<?= Html::a('Create Category', ['create’], ['class' => 'btn
btn-success’) ?>
</p>
<?= DataTables::widget([
'dataProvider' => $dataProvider,
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'filterModel' => $searchModel,
‘columns’ => [

[class' => ‘yii\grid\Serial Column'],

"id,
‘category_name',
‘category_des',
/'id_retail’,

[class' => ‘yii\grid\ActionColumn',
I
;?

</div>

Kode Sumber 4.7 Index

e update.php

$this->title = 'Update Category: ' . $model->_id;
$this->params['breadcrumbs’][] = [label' => 'Categories’, 'url’
=> ['index']];

$this->params[‘breadcrumbs’][] = ['label' => $model->_id,
‘url' => ['view', 'id' => (string)$model->_id]];
$this->params['breadcrumbs’][] = 'Update’;

7>

<div class="category-update">
<h1><?= Html::encode($this->title) ?></h1>

<?= $this->render("_form', [
‘'model' => $model,

1) 2>

</div>

Kode Sumber 4.8 Update




e view.php

$this->title = $model->_id;
$this->params['breadcrumbs’][] = ['label' => 'Categories', 'url’
=> ['index];
$this->params['breadcrumbs’][] = $this->title;
»>
<div class="category-view">
<h1><?= Html::encode($this->title) ?></h1>
<p>
<?= Html::a('Update', ['update’, 'id" => (string)$model-
>_id], ['class' => 'btn btn-primary) ?>
<?= Html::a('Delete’, ['delete’, 'id" => (string)$model-
> id], [
‘class' => 'btn btn-danger’,
'data’ => [
‘confirm’ => 'Are you sure you want to delete this
item?,
'method' => "post’,
1
D?>
</p>

<?= DetailView::widget([
'model' => $model,
attributes' => [
Cid,
‘category_name',
‘category_des',
id_retail’,
I
D?>

</div>

Kode Sumber 4.9 View
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4.3 Implementasi Antarmuka Pengguna

Implementasi antarmuka pengguna berbasis web ini
menggunakan bahasa HTML dan framework yii2 dengan
template interface AdminLTE. Pada subbab akan dijelaskan dan
ditampilkan tampilan halaman ERP Retail sesuai rancangan
antarmuka yang terdapa pada bab I1I.

4.3.1 Implementasi Halaman Antarmuka Login

AdminlTI

Gambar 4.7 Antarmuka Halaman Login

Pada antarmuka ini pengguna dapat melihat form berisi
username dan password serta tombol sign in untuk login ke
aplikasi. Di bawah form login juga terdapat fitur untuk registrasi
pengguna baru

4.3.2 Implementasi Halaman Antarmuka
Menambahkan User Baru



= g & F fee o

Signup

Signup

ing s ta signup:

Gambar 4.8 Antarmuka Halaman Menambahkan User baru

Pada antarmuka ini pengguna dapat melihat dari atas
berisi judul aplikasi, notifikasi, dan fitu untuk sign out. Lalu di
sebelah kiri terdapat menu navigasi yang berisi status user dan
modul-modul dari ERP Retail. pada halaman tengah terdapat
form yang berisi username, email, dan password serta tombol
sign up untuk menambahkan user ke aplikasi.

4.3.3 Implementasi Halaman Antarmuka Dashboard

Gambar 4.9 Antarmuka Halaman Dashboard
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Pada antarmuka ini berisi halam utama dari aplikasi ERP
Retail. Pengguna dapat melihat dari atas berisi judul aplikasi,
notifikasi, dan fitu untuk sign out. Lalu di sebelah kiri terdapat
menu navigasi yang berisi status user dan modul-modul dari ERP
Retail. pada halaman tengah terdapat beberapa grafik atau data-
data dari business intelegent ERP Retail.

4.3.4 Implementasi Halaman Antarmuka Submodul

= g & F fon o
Suppliers

Suppliers

Gambar 4.10 Antarmuka Halaman Submodul

Pada antarmuka ini pengguna dapat melihat dari atas
berisi judul aplikasi, notifikasi, dan fitu untuk sign out. Lalu di
sebelah kiri terdapat menu navigasi yang berisi status user dan
modul-modul dari ERP Retail. pada halaman tengah terdapat
judul modul dan dibawahnya terdapat tombol untuk create data
modul. Juga hamalan ini menampilkan data modul berdasarkan id
tenant yang melakukan transaksi.

4.3.5 Implementasi Halaman Antarmuka Create dan
Update



= g & F fon a

Create Supplier

Create Supplier

uuuuuuuuuuuu

= g & F fAuen «

Update Supplier: 591¢788071180¢2180002d48

Update Supplier: 591e788071180c2180002d48

Gambar 4.12 Antarmuka Halaman Update

Pada antarmuka ini pengguna dapat melihat dari atas
berisi judul aplikasi, notifikasi, dan fitu untuk sign out. Lalu di
sebelah kiri terdapat menu navigasi yang berisi status user dan
modul-modul dari ERP Retail. Pada halaman tengah terdapat
judul transaksi apa yang akan dilakukan (create atau update) lalu
dibawahnya berisi form kosong jika digunakan untuk transaksi
create atau form yang berisi data untuk transaksi update. Lalu di
bawah form terdapat tombol create atau update sesuai transaksi
yang akan dilakukan.

4.3.6 Implementasi Halaman Antarmuka View
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= 2 & F Qun «

591e788071180¢2180002d48

591e788071180c2180002d48
B33

Gambar 4.13 Antarmuka Halaman View

Pada antarmuka ini pengguna dapat melihat dari atas
berisi judul aplikasi, notifikasi, dan fitu untuk sign out. Lalu di
sebelah kiri terdapat menu navigasi yang berisi status user dan
modul-modul dari ERP Retail. Pada halaman tengah terdapat id
data. Kemudian diikuti dua tombol untuk update dan delete dan
dibawah tombol berisi informasi data yang di view.

4.4  Implementasi Multitenancy

Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai implementasi
multitenancy pada aplikasi ERP Retail. Implementasi
multitenancy pada tugas akhir ini diaplikasikan pada level
aplikasi. Mengingat database MongoDB tidak support
multitenant level database engine. Proses implementasi
multitenancy secara rinci dijabarkan sebagai berikut:

4.4.1 Registrasi Setiap Tenant

Pada proses ini tenant baru melakukan registrasi dengan
tujuan untuk bisa login pada aplikasi ERP Retail. Setiap tenant
akan memilik _id unique yang memang di generate langsung oleh
database MongoDB. Data semua tenant disimpan dalam satu
collection.



® db.getCollection(users).find(3) * | # = db.getCollectionCfactory).fin %  # = db.getCollectionCsupplier’).fin_.. %

New Connection localhost: 27017 ta_retai

db.getCollection (‘users') .find({:)

1o [ = [v|EEE|S

Type ~

g

$2y5135KNKTqo8/gzUjFledTE2p)eZQ1 TXIEIU. .

4-XOPw3sUBN_1U60jpssoyzi-nBAkkow

10

user

1494200678

1494209678

{9 fields }
o

faisalyanuart @gmail.com
$2y51383P/yyfd4Tbp3FioeGUcFOSLOXUBCK. .
941 zbSSFzXAE18kX¥322VT74U0gKDI3ry

10

user

1434221100

1494221100

{9 fields }
Objectld("591e77ba71180c2120002d43")
andiputra

andiputra@gmail.com

32513820y WDIThtEaAm/gssvwOGZ3OflyKS...
bgd14veWnXOUNIVSKF7Vd COv3P_IiF

Gambar 4.14 Data Tenant

4.4.2 Menempelkan Id Tenant Setiap Store Data

Pada proses ini aplikasi dirancang agar setiap data
transaksi yang dilakukan tenant ikut ditempel id tenant melalui
session saat tenant login.

<?php $form = ActiveForm::begin(); ?>

<?= $form->field($model, 'nama_supplier’) ?>

<?= $form->field($model, 'email_supplier’) ?>

<?= $form->field($model, ‘alamat_supplier’) ?>

<?= $form->field($model, ‘telp_supplier’) ?>
<?=$form->field($model, 'id_retail')->hiddenInput(['value'=>
Yii::$app->user->identity->id])->label(false) ?>

Kode Sumber 4.10 Menempel Id Tenant

Dengan cara seperti ini maka setiap tenant saat
melakukan transaksi data setelah login, maka data transaksi akan
ditempel id tenant yang bersangkutan. Id ini berfungsi untuk
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melakukan filter data pada level aplikasi agar data yang muncul
hanya dari data milik tenant yang melakukan login.

# db.getCollection(users).find(}) * = # =db.getCollection(factory’).fin.. % | # = db.getColection{supplier’).fin... %

New C localhost: 27017 ta_retai
dn.getCollection('supplisr').find({}}

supplier (1) 0.002 sec. 4 |I| 4 E = =
Key Value Type

~ &3 (1) Objectid("591e783071180c2180002d47") {6 fields }
Objectld("591€783071180c2180002d47")
Suppl

supp1@gmail.com

Sukalilo

0818277202773
531e77ba71180c2130002d43

{6 fields }
Object|d("591€788071180c2180002d48")
SuppA

suppA@gmail.com

Manyar

0817268368332
500fd48e7118062110004535

{ B fields }
Objectld("591€795f71180c218000242")
Supplierl

supplierl @gmail.com

Kenjeran
“| telp_supplier 081768268393
" id_retail 5310012c71180c22200026e2

Gambar 4.15 Data Tansaksi Ditempel Id Tenant

4.4.3 Filter Data Berdasarkan Id Tenant
Pada proses ini aplikasi dirancang untuk melakukan filter
data dari database berdasarkan id tenant yang sedang login.

$query

->andFilterWhere(['like', '_id', $this->_id])
->andFilterWhere(['like','nama_supplier',$this-
>nama_supplier])
->andFilterWhere(['like','email_supplier',$this-
>email_supplier])
->andFilterWhere(['like','alamat_supplier',$this-
>alamat_supplier])
->andFilterWhere(['like','telp_supplier',$this->telp_supplier])
->andFilterWhere(['like','id_retail',Yii::$app->user->identity-
>id]);

Kode Sumber 4.11 Filtering Berdasarkan Id Tenant



Dengan cara seperti ini maka aplikasi hanya
menampilkan data berdasarkan id tenant yang login. Dibawah ini
akan dijabarkan hasil data dari filtering pada level aplikasi
berdasarkan id tenant yang login.

e Tenant A

= g & B frm o
Suppliers Home - s

Suppliers

Show| 10+ |entries cE

Gambar 4.16 Data Tenant A dari Hasil Filtering
e TenantB

= o & B free o
Suppliers
Suppliers
# 4 D Nama Supplier Email Supplier Alamat Supplier Telp Supplier
1 591678307 1180C2180002047 supp1 supp1@gmal com Sukolila 0818277392773 es1
SNOWINg 110 1 0f 1 entries. Previous | 1 | Next

Gambar 4.17 Data Tenant B dari Hasil Filtering

Tenant C
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= o & Qe «

Suppliers

Suppliers

Show 10 +lentdes g

aaaaaa pplisr Email Supplisr Alamat Supplier Telp Supplier

Gambar 4.18 Data Tenant C dari Hasil Filtering

4.5  Implementasi Penditribusian Data
Dengan Implementasi pendistribusian data pada tugas
akhir ini akan menggunakan metode sharding milik MongoDB.

Dalam uji coba nya akan menggunakan server local, sehingga

inisialilasi antar server menggunakan folder sebagai penyimpanan

data yang terdistribusi[12]. Adapun penjabaran proses sharding
akan dijelaskan dibawah ini:

1. Konfigurasi server sebagai config untuk sharding. Dalam uji
coba ini digunakan folder “sharding” sebagai lokasi
pendistribusian data. Pembagian server untuk config dan
shard dibedakan pada inisialisasi port. Untuk config
digunakan port 10000. Hasil proses inisialisasi config
ditunjukkan pada Gambar 4.19



=] CAWINDO! 2\ema.

- mengod --configsvr --replSet configRetail --dbpath config --port 10000

Gambar 4.19 Konfigurasi Config Server pada Port 10000

2. Konfigurasi shard sebagai tempat menampung data yang
terdistribusi. Pada uji coba tugas akhir ini digunakan dua
shard server yaitu pada port 20000 dan 20001. Hasil proses
inisialisasi shard ditunjukkan pada Gambar 4.20 dan 4.21

- monged shardsvr --replSet shard 1 —dbpath shard! —-port 20000

Gambar 4.20 Konfigurasi Shard Server pada Port 20000



CAWINDO! 2\cmd.exe - mongod --shardsvr --replSet shard2 --dbpath shard2 --pert 20001 - [m] X

Gambar 4.21 Konfigurasi Shard Server pada Port 20001

Konfigurasi mongos (MongoDB server) untuk mengenalkan
database dengan lokasi sharding yaitu pada config server di
port 10000. Mongos diinisialisasikan pada port 30000.
Setelah melakukan proses maka akan menjukkan hasil
bahwa sudah connect dengan config server pada port 10000.
Hasil proses inisialisasi mongos dan hasil connect
ditunjukkan pada Gambar 4.22 dan Gambar 4.23

CAWINDO! 2\emd.exe - monges --cenfigdb configRetail/localhest:10000 --port 30000 - o x

Gambar 4.22 Konfigurasi Mongos pada Database



= CAWINDO! 2\cmd.exe - menges --configdb configRetail localhost:10000 --port 20000 - o X

4. Konfigurasi mongos mengenalkan setiap shard yaitu shard
pada port 20000 dan 20001. Lalu diikuti penngaktifan
sharding dan pengecekan status sharding. Hasil proses
inisialisasi mongos ditunjukkan pada Gambar 4.24

&8 mongo ~host localhost --port 30000 - 0o x

Gambar 4.24 Konfigurasi Mongos pada Shard

5. Hasil status sharding menunjukkan setiap shard yang
terkoneksi, status autosplit, status load balancer, dan nama
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dari database yang digunakan. Hasil status ditunjukkan pada
Gambar 4.25

B mongo --host localhost --port 30000 - o x




[Halaman ini sengaja dikosongkan]
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BABV
PENGUJIAN DAN EVALUASI

Bab ini membahas pengujian dan evaluasi pada aplikasi
yang dikembangkan. Pengujian yang dilakukan adalah pengujian
terhadap kebutuhan analisa sistem yang telah dijabarkan pada
Bab Il dan terhadap tujuan dibuatnya aplikasi ini, yakni agar
menerapkan database yang good performance, flexible, dan
scalable.

5.1 Lingkungan Pengujian

Lingkungan pengembangan sistem yang digunakan untuk
mengembangkan Tugas Akhir ini dilakukan pada lingkungan dan
kakas sebagai berikut.

1. Basis data yang digunakan pada server adalah MongoDB

dan MySQL.

2. PC untuk server database menggunakan Sistem Operasi

Windows 10 Pro x64 dan Ubuntu 16.04.

3. PC untuk server menggunakan Intel® Core™ i5-3230
@2.60GHz , RAM 4GB dengan Sistem Operasi
Windows 10 Pro x64 dan Ubuntu 16.04.

Robomongo dan phpMyAdmin sebagai GUI database.
5. Dataset format JSON dan SQL.

e

5.2  Skenario Pengujian

Pada bagian ini akan dijelaskan tentang skenario
pengujian yang dilakukan. Pengujian dibagi menjadi dua yaitu
pengujian performance dan flexibility. Pengujian performance
dilakukan dengan cara memasukkan dataset untuk uji coba
testing insert dan mengelola data dalam database dengan query
untuk uji coba join/agregasi, select, update, dan delete. Untuk
pengujian flexibility dilakukan dengan cara memasukkan
beberapa data berbeda yang membentuk skema ke dalam
database.



5.3 Pengujian Fungsionalitas Sistem

Pengujian fungsionalitas aplikasi dilakukan dengan
melakukan skenario yang sama dengan rancangan alur proses
aplikasi sebagai tolok ukur keberhasilan pengujian, dan mengacu
pada kasus penggunaan yang sebelumnya telah dijelaskan pada
Bab Ill. Pengujian pada kebutuhan fungsionalitas dapat
dijabarkan pada subbab berikut:

5.3.1.1 Pengujian Manage Category

Pengujian ini terdiri dari pengujian manage category.
Pengujian manage category yaitu menambah, menyunting, dan
menghapus data category yang sudah ada pada sistem. Rincian
skenario pengujian pada kasus penggunaan ini dapat dilihat pada
Tabel 5.1.

Tabel 5.1 Pengujian Manage Category

Nomor UC-001
Nama Manage Category
Tujuan Pengujian Menguji  kemampuan  sistem  dalam

Skenario 1
Kondisi Awal

Data Uji
Langkah Pengujian

Hasil Yang
Diharapkan

Hasil Yang Didapat
Hasil Pengujian
Kondisi Akhir

Skenario 2
Kondisi Awal

manage data category

Pengguna menambah data category
Pengguna berada pada menu utama dan
memilih submenu Category di dalam menu
Master Data

Data category

Pengguna mengeklik tombol create dan
memasukkan data uji ke dalam basis data
Data yang dimasukkan tersimpan di basis
data

Data tersimpan di basis data

Berhasil

Pengguna berada pada halaman detail
category

Pengguna menyunting data category
Pengguna berada pada menu utama dan
memilih submenu Category di dalam menu



Data Uji
Langkah Pengujian

Hasil Yang
Diharapkan

Hasil Yang Didapat
Hasil Pengujian
Kondisi Akhir

Skenario 3
Kondisi Awal

Data Uji
Langkah Pengujian

Hasil Yang
Diharapkan

Hasil Yang Didapat
Hasil Pengujian
Kondisi Akhir
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Master Data

Data category

Pengguna memilih tombol update dari
salah satu data category yang telah ada,
kemudian menyunting data tersebut dan
menyimpan data yang baru ke dalam basis
data

Data baru yang dimasukkan, menggantikan
data lama yang ada di dalam basis data
Data baru tersimpan di dalam basis data
Berhasil

Pengguna berada pada halaman detail
update

Pengguna menghapus data category
Pengguna berada pada menu utama dan
memilih submenu Category di dalam menu
Master Data

Data category

Pengguna memilih tombol delete dari salah
satu data struktur perusahaan yang telah
ada, kemudian melakukan konfirmasi
penghapusan data dan data akan dihapus
dari basis data

Data yang dihapus akan terhapus dari basis
data

Data terhapus di basis data

Berhasil

Pengguna berada pada halaman utama
category

5.3.1.2 Pengujian Manage Product

Pengujian ini terdiri dari pengujian manage product.
Pengujian manage product yaitu menambah, menyunting, dan
menghapus data product yang sudah ada pada sistem. Rincian
skenario pengujian pada kasus penggunaan ini dapat dilihat pada
Tabel 5.2.



Tabel 5.2 Pengujian Manage Product

Nomor UC-002
Nama Manage Product
Tujuan Pengujian Menguji  kemampuan  sistem  dalam

Skenario 1
Kondisi Awal

Data Uji
Langkah Pengujian

Hasil Yang
Diharapkan

Hasil Yang Didapat
Hasil Pengujian
Kondisi Akhir

Skenario 2
Kondisi Awal

Data Uji
Langkah Pengujian

Hasil Yang
Diharapkan

Hasil Yang Didapat
Hasil Pengujian
Kondisi Akhir

Skenario 3
Kondisi Awal

manage data product

Pengguna menambah data product
Pengguna berada pada menu utama dan
memilih submenu Product di dalam menu
Master Data

Data product

Pengguna mengeklik tombol create dan
memasukkan data uji ke dalam basis data
Data yang dimasukkan tersimpan di basis
data

Data tersimpan di basis data

Berhasil

Pengguna berada pada halaman detail
product

Pengguna menyunting data product
Pengguna berada pada menu utama dan
memilih submenu Product di dalam menu
Master Data

Data product

Pengguna memilih tombol update dari
salah satu data product yang telah ada,
kemudian menyunting data tersebut dan
menyimpan data yang baru ke dalam basis
data

Data baru yang dimasukkan, menggantikan
data lama yang ada di dalam basis data
Data baru tersimpan di dalam basis data
Berhasil

Pengguna berada pada halaman detail
update

Pengguna menghapus data product
Pengguna berada pada menu utama dan
memilih submenu Product di dalam menu
Master Data



Data Uji
Langkah Pengujian

Hasil Yang
Diharapkan

Hasil Yang Didapat
Hasil Pengujian
Kondisi Akhir
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Data product

Pengguna memilih tombol delete dari salah
satu data struktur perusahaan yang telah
ada, kemudian melakukan konfirmasi
penghapusan data dan data akan dihapus
dari basis data

Data yang dihapus akan terhapus dari basis
data

Data terhapus di basis data

Berhasil

Pengguna berada pada halaman utama
product

5.3.1.3 Pengujian Manage Uom

Pengujian ini terdiri dari pengujian manage uom.
Pengujian manage uom yaitu menambah, menyunting, dan
menghapus data uom yang sudah ada pada sistem. Rincian
skenario pengujian pada kasus penggunaan ini dapat dilihat pada

Tabel 5.3.

Tabel 5.3 Pengujian Manage Uom

Nomor UC-003
Nama Manage Uom
Tujuan Pengujian Menguji  kemampuan  sistem  dalam

Skenario 1
Kondisi Awal

Data Uji
Langkah Pengujian

Hasil Yang
Diharapkan

Hasil Yang Didapat
Hasil Pengujian
Kondisi Akhir

manage data uom

Pengguna menambah data uom
Pengguna berada pada menu utama dan
memilih submenu Uom di dalam menu
Master Data

Data uom

Pengguna mengeklik tombol create dan
memasukkan data uji ke dalam basis data
Data yang dimasukkan tersimpan di basis
data

Data tersimpan di basis data

Berhasil

Pengguna berada pada halaman detail uom



Skenario 2
Kondisi Awal

Data Uji
Langkah Pengujian

Hasil Yang
Diharapkan

Hasil Yang Didapat
Hasil Pengujian
Kondisi Akhir

Skenario 3
Kondisi Awal

Data Uji
Langkah Pengujian

Hasil Yang
Diharapkan

Hasil Yang Didapat
Hasil Pengujian
Kondisi Akhir

Pengguna menyunting data uom
Pengguna berada pada menu utama dan
memilih submenu Uom di dalam menu
Master Data

Data uom

Pengguna memilih tombol update dari
salah satu data uom yang telah ada,
kemudian menyunting data tersebut dan
menyimpan data yang baru ke dalam basis
data

Data baru yang dimasukkan, menggantikan
data lama yang ada di dalam basis data
Data baru tersimpan di dalam basis data
Berhasil

Pengguna berada pada halaman detail
update

Pengguna menghapus data uom
Pengguna berada pada menu utama dan
memilih submenu Uom di dalam menu
Master Data

Data uom

Pengguna memilih tombol delete dari salah
satu data struktur perusahaan yang telah
ada, kemudian melakukan konfirmasi
penghapusan data dan data akan dihapus
dari basis data

Data yang dihapus akan terhapus dari basis
data

Data terhapus di basis data

Berhasil

Pengguna berada pada halaman utama uom

5.3.1.4 Pengujian Manage Supplier

Pengujian ini terdiri dari pengujian manage supplier.
Pengujian manage supplier yaitu menambah, menyunting, dan
menghapus data supplier yang sudah ada pada sistem. Rincian
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pada Tabel 5.4.
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Tabel 5.4 Pengujian Manage Supplier

Nomor

uC-004

Nama
Tujuan Pengujian

Skenario 1
Kondisi Awal

Data Uji
Langkah Pengujian

Hasil Yang
Diharapkan

Hasil Yang Didapat
Hasil Pengujian
Kondisi Akhir

Skenario 2
Kondisi Awal

Data Uji
Langkah Pengujian

Hasil Yang
Diharapkan

Hasil Yang Didapat
Hasil Pengujian
Kondisi Akhir

Skenario 3

Manage Supplier

Menguji kemampuan 91sistem dalam
manage data supplier

Pengguna menambah data supplier
Pengguna berada pada menu utama dan
memilih submenu Supplier di dalam menu
Master Data

Data supplier

Pengguna mengeklik tombol create dan
memasukkan data uji ke dalam basis data
Data yang dimasukkan tersimpan di basis
data

Data tersimpan di basis data

Berhasil

Pengguna berada pada halaman detail
supplier

Pengguna menyunting data supplier
Pengguna berada pada menu utama dan
memilih submenu Supplier di dalam menu
Master Data

Data supplier

Pengguna memilih tombol update dari
salah satu data supplier yang telah ada,
kemudian menyunting data tersebut dan
menyimpan data yang baru ke dalam basis
data

Data baru yang dimasukkan, menggantikan
data lama yang ada di dalam basis data
Data baru tersimpan di dalam basis data
Berhasil

Pengguna berada pada halaman detail
update

Pengguna menghapus data supplier



Kondisi Awal

Data Uji
Langkah Pengujian

Hasil Yang
Diharapkan

Hasil Yang Didapat
Hasil Pengujian
Kondisi Akhir

Pengguna berada pada menu utama dan
memilih submenu supplier di dalam menu
Master Data

Data supplier

Pengguna memilih tombol delete dari salah
satu data struktur perusahaan yang telah
ada, kemudian melakukan konfirmasi
penghapusan data dan data akan dihapus
dari basis data

Data yang dihapus akan terhapus dari basis
data

Data terhapus di basis data

Berhasil

Pengguna berada pada halaman utama
supplier

5.3.1.5 Pengujian Manage Customer

Pengujian ini terdiri dari pengujian manage customer.
Pengujian manage customer yaitu menambah, menyunting, dan
menghapus data customer yang sudah ada pada sistem. Rincian
92skenario pengujian pada kasus penggunaan ini dapat dilihat
pada Tabel 5.5.

Tabel 5.5 Pengujian Manage Customer

Nomor

UC-005

Nama
Tujuan Pengujian

Skenario 1

Kondisi Awal

Data Uji

Langkah Pengujian

Hasil Yang
Diharapkan

Manage Customer

Menguji  kemampuan 92sistem dalam
manage data customer

Pengguna menambah data customer
Pengguna berada pada menu utama dan
memilih submenu Customer di dalam
menu Master Data

Data customer

Pengguna mengeklik tombol create dan
memasukkan data uji ke dalam basis data
Data yang dimasukkan tersimpan di basis
data



Hasil Yang Didapat
Hasil Pengujian
Kondisi Akhir

Skenario 2
Kondisi Awal

Data Uji
Langkah Pengujian

Hasil Yang
Diharapkan

Hasil Yang Didapat
Hasil Pengujian
Kondisi Akhir

Skenario 3
Kondisi Awal

Data Uji
Langkah Pengujian

Hasil Yang
Diharapkan

Hasil Yang Didapat
Hasil Pengujian
Kondisi Akhir

Data tersimpan di basis data

Berhasil

Pengguna berada pada halaman detail
customer

Pengguna menyunting data customer
Pengguna berada pada menu utama dan
memilih submenu Customer di dalam
menu Master Data

Data customer

Pengguna memilih tombol update dari
salah satu data customer yang telah ada,
kemudian menyunting data tersebut dan
menyimpan data yang baru ke dalam basis
data

Data baru yang dimasukkan, menggantikan
data lama yang ada di dalam basis data
Data baru tersimpan di dalam basis data
Berhasil

Pengguna berada pada halaman detail
update

Pengguna menghapus data customer
Pengguna berada pada menu utama dan
memilih submenu customer di dalam menu
Master Data

Data customer

Pengguna memilih tombol delete dari salah
satu data struktur perusahaan yang telah
ada, kemudian melakukan konfirmasi
penghapusan data dan data akan dihapus
dari basis data

Data yang dihapus akan terhapus dari basis
data

Data terhapus di basis data

Berhasil

Pengguna berada pada halaman utama
customer

5.3.1.6 Pengujian Manage Delivery
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Pengujian ini terdiri dari pengujian manage delivery.
Pengujian manage delivery yaitu menambah, menyunting, dan
menghapus data delivery yang sudah ada pada sistem. Rincian
94skenario pengujian pada kasus penggunaan ini dapat dilihat
pada Tabel 5.6.

Tabel 5.6 Pengujian Manage Delivery

Nomor

UC-006

Nama
Tujuan Pengujian

Skenario 1
Kondisi Awal

Data Uji
Langkah Pengujian

Hasil Yang
Diharapkan

Hasil Yang Didapat
Hasil Pengujian
Kondisi Akhir

Skenario 2
Kondisi Awal

Data Uji
Langkah Pengujian

Hasil Yang
Diharapkan

Hasil Yang Didapat
Hasil Pengujian
Kondisi Akhir

Manage Delivery

Menguji  kemampuan 94sistem dalam
manage data delivery

Pengguna menambah data delivery
Pengguna berada pada menu utama dan
memilih menu delivery

Data delivery

Pengguna mengeklik tombol create dan
memasukkan data uji ke dalam basis data
Data yang dimasukkan tersimpan di basis
data

Data tersimpan di basis data

Berhasil

Pengguna berada pada halaman detail
delivery

Pengguna menyunting data delivery
Pengguna berada pada menu utama dan
memilih menu delivery

Data delivery

Pengguna memilih tombol update dari
salah satu data delivery yang telah ada,
kemudian menyunting data tersebut dan
menyimpan data yang baru ke dalam basis
data

Data baru yang dimasukkan, menggantikan
data lama yang ada di dalam basis data
Data baru tersimpan di dalam basis data
Berhasil

Pengguna berada pada halaman detail



Skenario 3
Kondisi Awal

Data Uji
Langkah Pengujian

Hasil Yang
Diharapkan

Hasil Yang Didapat
Hasil Pengujian
Kondisi Akhir
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update

Pengguna menghapus data delivery
Pengguna berada pada menu utama dan
memilih menu delivery

Data delivery

Pengguna memilih tombol delete dari salah
satu data struktur perusahaan yang telah
ada, kemudian melakukan konfirmasi
penghapusan data dan data akan dihapus
dari basis data

Data yang dihapus akan terhapus dari basis
data

Data terhapus di basis data

Berhasil

Pengguna berada pada halaman utama
delivery

5.3.1.7 Pengujian Manage Modal

Pengujian ini terdiri dari pengujian manage modal.
Pengujian manage modal yaitu menambah, menyunting, dan
menghapus data modal yang sudah ada pada sistem. Rincian
95skenario pengujian pada kasus penggunaan ini dapat dilihat

pada Tabel 5.7.

Tabel 5.7 Pengujian Manage Modal

Nomor uC-007
Nama Manage Modal
Tujuan Pengujian Menguji kemampuan 95sistem dalam

Skenario 1
Kondisi Awal

Data Uji
Langkah Pengujian

Hasil Yang
Diharapkan

manage data modal

Pengguna menambah data modal
Pengguna berada pada menu utama dan
memilih menu modal

Data modal

Pengguna mengeklik tombol create dan
memasukkan data uji ke dalam basis data
Data yang dimasukkan tersimpan di basis
data



Hasil Yang Didapat
Hasil Pengujian
Kondisi Akhir

Skenario 2
Kondisi Awal

Data Uji
Langkah Pengujian

Hasil Yang
Diharapkan

Hasil Yang Didapat
Hasil Pengujian
Kondisi Akhir

Skenario 3
Kondisi Awal

Data Uji
Langkah Pengujian

Hasil Yang
Diharapkan

Hasil Yang Didapat
Hasil Pengujian
Kondisi Akhir

Data tersimpan di basis data

Berhasil

Pengguna berada pada halaman detail
modal

Pengguna menyunting data modal
Pengguna berada pada menu utama dan
memilih menu modal

Data modal

Pengguna memilih tombol update dari
salah satu data modal yang telah ada,
kemudian menyunting data tersebut dan
menyimpan data yang baru ke dalam basis
data

Data baru yang dimasukkan, menggantikan
data lama yang ada di dalam basis data
Data baru tersimpan di dalam basis data
Berhasil

Pengguna berada pada halaman detail
update

Pengguna menghapus data modal
Pengguna berada pada menu utama dan
memilih menu modal

Data modal

Pengguna memilih tombol delete dari salah
satu data struktur perusahaan yang telah
ada, kemudian melakukan konfirmasi
penghapusan data dan data akan dihapus
dari basis data

Data yang dihapus akan terhapus dari basis
data

Data terhapus di basis data

Berhasil

Pengguna berada pada halaman utama
modal

5.3.1.8 Pengujian Manage Staff
Pengujian ini terdiri dari pengujian manage staff.
Pengujian manage staff yaitu menambah, menyunting, dan
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menghapus data staff yang sudah ada pada sistem. Rincian
97skenario pengujian pada kasus penggunaan ini dapat dilihat

pada Tabel 5.8.

Tabel 5.8 Pengujian Manage Staff

Nomor

UC-008

Nama
Tujuan Pengujian

Skenario 1
Kondisi Awal

Data Uji
Langkah Pengujian

Hasil Yang
Diharapkan

Hasil Yang Didapat
Hasil Pengujian
Kondisi Akhir
Skenario 2

Kondisi Awal

Data Uji
Langkah Pengujian

Hasil Yang
Diharapkan

Hasil Yang Didapat
Hasil Pengujian
Kondisi Akhir

Skenario 3
Kondisi Awal

Manage Staff

Menguji kemampuan 97sistem dalam
manage data staff

Pengguna menambah data staff
Pengguna berada pada menu utama dan
memilih menu staff

Data staff

Pengguna mengeklik tombol create dan
memasukkan data uji ke dalam basis data
Data yang dimasukkan tersimpan di basis
data

Data tersimpan di basis data

Berhasil

Pengguna berada pada halaman detail staff
Pengguna menyunting data staff
Pengguna berada pada menu utama dan
memilih menu staff

Data staff

Pengguna memilih tombol update dari
salah satu data staff yang telah ada,
kemudian menyunting data tersebut dan
menyimpan data yang baru ke dalam basis
data

Data baru yang dimasukkan, menggantikan
data lama yang ada di dalam basis data
Data baru tersimpan di dalam basis data
Berhasil

Pengguna berada pada halaman detail
update

Pengguna menghapus data staff
Pengguna berada pada menu utama dan



Data Uji
Langkah Pengujian

Hasil Yang
Diharapkan

Hasil Yang Didapat
Hasil Pengujian
Kondisi Akhir

memilih menu staff

Data staff

Pengguna memilih tombol delete dari salah
satu data struktur perusahaan yang telah
ada, kemudian melakukan konfirmasi
penghapusan data dan data akan dihapus
dari basis data

Data yang dihapus akan terhapus dari basis
data

Data terhapus di basis data

Berhasil

Pengguna berada pada halaman utama staff

5.3.1.9 Pengujian Manage Inventory

Pengujian ini terdiri dari pengujian manage inventory.
Pengujian manage inventory yaitu menambah, menyunting, dan
menghapus data inventory yang sudah ada pada sistem. Rincian
98skenario pengujian pada kasus penggunaan ini dapat dilihat
pada Tabel 5.9.

Tabel 5.9 Pengujian Manage Inventory

Nomor

UC-009

Nama
Tujuan Pengujian

Skenario 1
Kondisi Awal

Data Uji
Langkah Pengujian

Hasil Yang
Diharapkan

Hasil Yang Didapat
Hasil Pengujian
Kondisi Akhir

Manage Inventory

Menguji  kemampuan 98sistem dalam
manage data inventory

Pengguna menambah data inventory
Pengguna berada pada menu utama dan
memilih menu inventory

Data inventory

Pengguna mengeklik tombol create dan
memasukkan data uji ke dalam basis data
Data yang dimasukkan tersimpan di basis
data

Data tersimpan di basis data

Berhasil

Pengguna berada pada halaman detail
inventory



Skenario 2
Kondisi Awal

Data Uji
Langkah Pengujian

Hasil Yang
Diharapkan

Hasil Yang Didapat
Hasil Pengujian
Kondisi Akhir

Skenario 3
Kondisi Awal

Data Uji
Langkah Pengujian

Hasil Yang
Diharapkan

Hasil Yang Didapat
Hasil Pengujian
Kondisi Akhir
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Pengguna menyunting data inventory
Pengguna berada pada menu utama dan
memilih menu inventory

Data inventory

Pengguna memilih tombol update dari
salah satu data inventory yang telah ada,
kemudian menyunting data tersebut dan
menyimpan data yang baru ke dalam basis
data

Data baru yang dimasukkan, menggantikan
data lama yang ada di dalam basis data
Data baru tersimpan di dalam basis data
Berhasil

Pengguna berada pada halaman detail
update

Pengguna menghapus data inventory
Pengguna berada pada menu utama dan
memilih menu inventory

Data inventory

Pengguna memilih tombol delete dari salah
satu data struktur perusahaan yang telah
ada, kemudian melakukan konfirmasi
penghapusan data dan data akan dihapus
dari basis data

Data yang dihapus akan terhapus dari basis
data

Data terhapus di basis data

Berhasil

Pengguna berada pada halaman utama
inventory

5.3.1.10 Pengujian Manage Sales

Pengujian ini terdiri dari pengujian manage sales.
Pengujian manage sales yaitu menambah, menyunting, dan
menghapus data sales yang sudah ada pada sistem. Rincian
99skenario pengujian pada kasus penggunaan ini dapat dilihat
pada Tabel 5.10.



Tabel 5.10 Pengujian Manage Sales

Nomor

UC-010

Nama
Tujuan Pengujian

Skenario 1
Kondisi Awal

Data Uji
Langkah Pengujian

Hasil Yang
Diharapkan

Hasil Yang Didapat
Hasil Pengujian
Kondisi Akhir
Skenario 2

Kondisi Awal

Data Uji
Langkah Pengujian

Hasil Yang
Diharapkan

Hasil Yang Didapat
Hasil Pengujian
Kondisi Akhir

Skenario 3
Kondisi Awal

Data Uji
Langkah Pengujian

Manage Sales

Menguji kemampuan 100sistem dalam
manage data sales

Pengguna menambah data sales
Pengguna berada pada menu utama dan
memilih menu sales

Data sales

Pengguna mengeklik tombol create dan
memasukkan data uji ke dalam basis data
Data yang dimasukkan tersimpan di basis
data

Data tersimpan di basis data

Berhasil

Pengguna berada pada halaman detail sales
Pengguna menyunting data sales
Pengguna berada pada menu utama dan
memilih menu sales

Data sales

Pengguna memilih tombol update dari
salah satu data sales yang telah ada,
kemudian menyunting data tersebut dan
menyimpan data yang baru ke dalam basis
data

Data baru yang dimasukkan, menggantikan
data lama yang ada di dalam basis data
Data baru tersimpan di dalam basis data
Berhasil

Pengguna berada pada halaman detail
update

Pengguna menghapus data sales
Pengguna berada pada menu utama dan
memilih menu sales

Data sales

Pengguna memilih tombol delete dari salah
satu data struktur perusahaan yang telah
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ada, kemudian melakukan konfirmasi
penghapusan data dan data akan dihapus
dari basis data

Hasil Yang Data yang dihapus akan terhapus dari basis

Diharapkan data

Hasil Yang Didapat Data terhapus di basis data

Hasil Pengujian Berhasil
Kondisi Akhir Pengguna berada pada halaman utama
sales

5.3.1.11 Pengujian Manage Purchasing

Pengujian ini terdiri dari pengujian manage purchasing.
Pengujian manage purchasing yaitu menambah, menyunting, dan
menghapus data purchasing yang sudah ada pada sistem. Rincian
101skenario pengujian pada kasus penggunaan ini dapat dilihat

pada Tabel 5.11.

Tabel 5.11 Pengujian Manage Purchasing

Nomor

UC-011

Nama
Tujuan Pengujian

Skenario 1
Kondisi Awal

Data Uji
Langkah Pengujian

Hasil Yang
Diharapkan

Hasil Yang Didapat
Hasil Pengujian
Kondisi Akhir

Skenario 2
Kondisi Awal

Manage Purchasing

Menguji kemampuan 101sistem dalam
manage data purchasing

Pengguna menambah data purchasing
Pengguna berada pada menu utama dan
memilih menu purchasing

Data purchasing

Pengguna mengeklik tombol create dan
memasukkan data uji ke dalam basis data
Data yang dimasukkan tersimpan di basis
data

Data tersimpan di basis data

Berhasil

Pengguna berada pada halaman detail
purchasing

Pengguna menyunting data purchasing
Pengguna berada pada menu utama dan
memilih menu purchasing



Data Uji
Langkah Pengujian

Hasil Yang
Diharapkan

Hasil Yang Didapat
Hasil Pengujian
Kondisi Akhir

Skenario 3
Kondisi Awal

Data Uji
Langkah Pengujian

Hasil Yang
Diharapkan

Hasil Yang Didapat
Hasil Pengujian
Kondisi Akhir

Data purchasing

Pengguna memilih tombol update dari
salah satu data purchasing yang telah ada,
kemudian menyunting data tersebut dan
menyimpan data yang baru ke dalam basis
data

Data baru yang dimasukkan, menggantikan
data lama yang ada di dalam basis data
Data baru tersimpan di dalam basis data
Berhasil

Pengguna berada pada halaman detail
update

Pengguna menghapus data purchasing
Pengguna berada pada menu utama dan
memilih menu purchasing

Data purchasing

Pengguna memilih tombol delete dari salah
satu data struktur perusahaan yang telah
ada, kemudian melakukan konfirmasi
penghapusan data dan data akan dihapus
dari basis data

Data yang dihapus akan terhapus dari basis
data

Data terhapus di basis data

Berhasil

Pengguna berada pada halaman utama
purchasing

5.3.1.12 Pengujian Manage Payment

Pengujian ini terdiri dari pengujian manage payment.
Pengujian manage payment yaitu menambah, menyunting, dan
menghapus data payment yang sudah ada pada sistem. Rincian
102skenario pengujian pada kasus penggunaan ini dapat dilihat
pada Tabel 5.12.

Tabel 5.12 Pengujian Manage Payment

Nomor uUcC-012




Nama
Tujuan Pengujian

Skenario 1
Kondisi Awal

Data Uji
Langkah Pengujian

Hasil Yang
Diharapkan

Hasil Yang Didapat
Hasil Pengujian
Kondisi Akhir

Skenario 2
Kondisi Awal

Data Uji
Langkah Pengujian

Hasil Yang
Diharapkan

Hasil Yang Didapat
Hasil Pengujian
Kondisi Akhir

Skenario 3
Kondisi Awal

Data Uji
Langkah Pengujian
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Manage Payment

Menguji kemampuan 103sistem dalam
manage data payment

Pengguna menambah data payment
Pengguna berada pada menu utama dan
memilih menu payment

Data payment

Pengguna mengeklik tombol create dan
memasukkan data uji ke dalam basis data
Data yang dimasukkan tersimpan di basis
data

Data tersimpan di basis data

Berhasil

Pengguna berada pada halaman detail
payment

Pengguna menyunting data payment
Pengguna berada pada menu utama dan
memilih menu payment

Data payment

Pengguna memilih tombol update dari
salah satu data payment yang telah ada,
kemudian menyunting data tersebut dan
menyimpan data yang baru ke dalam basis
data

Data baru yang dimasukkan, menggantikan
data lama yang ada di dalam basis data
Data baru tersimpan di dalam basis data
Berhasil

Pengguna berada pada halaman detail
update

Pengguna menghapus data payment
Pengguna berada pada menu utama dan
memilih menu payment

Data payment

Pengguna memilih tombol delete dari salah
satu data struktur perusahaan yang telah
ada, kemudian melakukan konfirmasi
penghapusan data dan data akan dihapus



dari basis data
Hasil Yang Data yang dihapus akan terhapus dari basis
Diharapkan data
Hasil Yang Didapat Data terhapus di basis data

Hasil Pengujian Berhasil
Kondisi Akhir Pengguna berada pada halaman utama
payment

5.3.1.13 Pengujian Manage Asset

Pengujian ini terdiri dari pengujian manage asset.
Pengujian manage asset yaitu menambah, menyunting, dan
menghapus data asset yang sudah ada pada sistem. Rincian
104skenario pengujian pada kasus penggunaan ini dapat dilihat

pada Tabel 5.13.

Tabel 5.13 Pengujian Manage Asset

Nomor

uC-013

Nama
Tujuan Pengujian

Skenario 1
Kondisi Awal

Data Uji
Langkah Pengujian

Hasil Yang
Diharapkan

Hasil Yang Didapat
Hasil Pengujian
Kondisi Akhir
Skenario 2

Kondisi Awal

Data Uji
Langkah Pengujian

Manage Asset

Menguji kemampuan 104sistem dalam
manage data asset

Pengguna menambah data asset
Pengguna berada pada menu utama dan
memilih menu asset

Data asset

Pengguna mengeklik tombol create dan
memasukkan data uji ke dalam basis data
Data yang dimasukkan tersimpan di basis
data

Data tersimpan di basis data

Berhasil

Pengguna berada pada halaman detail asset
Pengguna menyunting data asset
Pengguna berada pada menu utama dan
memilih menu asset

Data asset

Pengguna memilih tombol update dari
salah satu data asset yang telah ada,



Hasil Yang
Diharapkan

Hasil Yang Didapat
Hasil Pengujian
Kondisi Akhir

Skenario 3
Kondisi Awal

Data Uji
Langkah Pengujian

Hasil Yang
Diharapkan

Hasil Yang Didapat
Hasil Pengujian
Kondisi Akhir
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kemudian menyunting data tersebut dan
menyimpan data yang baru ke dalam basis
data

Data baru yang dimasukkan, menggantikan
data lama yang ada di dalam basis data
Data baru tersimpan di dalam basis data
Berhasil

Pengguna berada pada halaman detail
update

Pengguna menghapus data asset
Pengguna berada pada menu utama dan
memilih menu asset

Data asset

Pengguna memilih tombol delete dari salah
satu data struktur perusahaan yang telah
ada, kemudian melakukan konfirmasi
penghapusan data dan data akan dihapus
dari basis data

Data yang dihapus akan terhapus dari basis
data

Data terhapus di basis data

Berhasil

Pengguna berada pada halaman utama
asset

5.3.1.14 Pengujian Manage Register

Pengujian ini terdiri dari pengujian manage register.
Pengujian manage register yaitu menambah tenant baru oleh
admin ke dalam aplikasi. Rincian 105skenario pengujian pada
kasus penggunaan ini dapat dilihat pada Tabel 5.14.

Tabel 5.14 Pengujian Manage Register

Nomor ucC-014

Nama
Tujuan Pengujian

Manage Register
Menguji kemampuan 105sistem dalam
manage register tenant baru

Kondisi Awal Pengguna berada pada menu log in dan



Data Uji
Langkah Pengujian

Hasil Yang
Diharapkan
Hasil Yang Didapat

mengeklik tombol register

Data tenant

Pengguna mengeklik tombol resgister dan
memasukkan data uji ke dalam basis data
Data yang dimasukkan tersimpan di basis
data

Data tersimpan di basis data

Hasil Pengujian Berhasil
Kondisi Akhir Pengguna berada pada halaman utama
aplikasi

5.3.1.15 Pengujian Manage Log In

Pengujian ini terdiri dari pengujian manage log in.
Pengujian manage log in yaitu tenant masuk ke dalam aplikasi.
Rincian 106skenario pengujian pada kasus penggunaan ini dapat
dilihat pada Tabel 5.15.

Tabel 5.15 Pengujian Manage Log In

Nomor

uC-015

Nama
Tujuan Pengujian

Kondisi Awal

Data Uji

Langkah Pengujian
Hasil Yang
Diharapkan

Hasil Yang Didapat

Hasil Pengujian
Kondisi Akhir

Manage Log In

Menguji kemampuan 106sistem dalam
manage log in tenant untuk masuk ke
aplikasi

Pengguna berada pada menu log in dan
memasukkan id dan password

Data tenant

Pengguna mengeklik tombol log in
Pengguna masuk ke halaman utama
aplikasi

Pengguna masuk ke halaman utama
aplikasi

Berhasil

Pengguna berada pada halaman utama
aplikasi

5.3.1.16 Pengujian Manage Log Out
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Pengujian ini terdiri dari pengujian manage log out.
Pengujian manage log out yaitu tenant keluar dari aplikasi.
Rincian 107skenario pengujian pada kasus penggunaan ini dapat
dilihat pada Tabel 5.16.

Tabel 5.16 Pengujian Manage Log In

Nomor UC-016

Nama Manage Log Out

Tujuan Pengujian Menguji kemampuan 107sistem dalam
manage log out tenant untuk keluar dari
aplikasi

Kondisi Awal Pengguna berada pada halama utama
aplikasi

Data Uji Data tenant

Langkah Pengujian Pengguna mengeklik tombol log out

Hasil Yang Pengguna keluar dari aplikasi

Diharapkan

Hasil Yang Didapat Pengguna keluar dari aplikasi

Hasil Pengujian Berhasil

Kondisi Akhir Pengguna berada pada halaman log in
aplikasi

5.4 Pengujian Performance

ERP Retail merupakan aplikasi yang menapung data besar
dan membutuhkan kemampuan yang cepat dan optimal dalam
pengolahan data. Pada tugas akhir ini akan dibuktikan database
mana yang lebih cepat performanya antara database jenis SQL
dan jenis NoSQL. Dalam uji coba ini digunakan dataset dengan
jumlah dan konten yang sama agar setara beban yang digunakan.

5.4.1.1 Pengujian Insert
Pada pengujian ini akan dibuktikan kemampuan insert
dari database MySQL dan MongoDB. Adapun prosesnya akan
dijabarkan lebih detail di bawah ini.
1. Membuat query insert untuk testing. Query akan dijabarkan
pada Gambar 5.1 dan Gambar 5.2

db.tes.insert(
{“id_account™:1,”username”:’jlawson2a”,”’password”:”gZnS
9Su52RLH™})




Gambar 5.1 Query Insert MongoDB

INSERT INTO account VALUES (1,” jlawson2a’,’
gZnS9Su52RLH’);

Gambar 5.2 Query Insert MySQL

Kemudian query dijalankan pada collection tujuan. Uji coba
dilakukan 8 kali dimulai dari insert 1000 data untuk uji coba
pertama dan lanjut kelipatan 1000 pada percobaan
berikutnya dengan bertahap. Contoh hasil uji coba dijabarkan
di bawah ini:

Gambar 5.3 Hasil Insert 1000 Data MongoDB
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[ cscivor localhost » g Database: tosting » i able: sccount.

Browse ¥ Structure sQL Search #¢ Insert 4 Export i Import = Privileges Operations ¥ More

+ 1000 rows inserted. (Query took 0.2436 seconds.)

INSERT INTO account it VALUES (1, "cstewart0', ‘7rsnantkt’),
(2, ‘aharperl’, ‘BWPPHT').
3 ops’)

FNY')
RIHSVDG2FtyG')

(5, 'k
.

@ n6'. ‘NZ5VuPugo')
(8, 'kstone?', ‘goYI520nx’),
(o, . 'yvBIv1'),
(10, WKIQZT"),

GOTWEHC'),
CWQzej0'),

', "UHVDOS").

adin7xo’),

*, '9RIH20dc3eBd")
kMsSLDUUIO')

ojp
JIAFVE),
yBirt3n'),
gSBMEGTY).
04z

xf

Gambar 5.4 Hasil Insert 1000 Data MySQL

Runtime hasil uji coba dicatat setiap transaksi dari mulai
insert 1000 data pertama, 2000 data kedua, 3000 data ketiga,
dan seterusnya. Hasil record data runtime ditampilkan pada
Tabel 5.17 dan Tabel 5.18

Tabel 5.17 Hasil Runtime Insert MongoDB

Jumlah Data Runtime

zZ
o

1000 0.034

1000 0.027

1000 0.04

1000 0.027

1000 0.026

1000 0.027

1000 0.027

N[O~ [W|N (P

1000 0.023

Rata-Rata 0.028875




Tabel 5.18 Hasil Runtime Insert MySQL

No Jumlah Data Runtime
1 1000 0.243
2 1000 0.242
3 1000 0.197
4 1000 0.175
5 1000 0.167
6 1000 0.215
7 1000 0.168
8 1000 0.156

Rata-Rata 0.195375

4. Berdasarkan tabel diatas dibuat graik perbandingan runtime
insert dari MySQL dan MongoDB agar lebih mudah untuk
dianalisa. Grafik ditampilkan pada Gambar 5.5

0.300

0.225

0.150

Runtime

0.075

0.000

Query Insert NoSQL dan SQL

— MongoDB
— MySQL

15 3.0 45 6.0 75

Input ke-

Gambar 5.5 Grafik Perbandingan Runtime Insert

5.4.1.2 Pengujian Join/Agregasi
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Pada pengujian ini akan dibuktikan kemampuan
join/agregasi dari database MySQL dan MongoDB. Adapun
prosesnya akan dijabarkan lebih detail di bawah ini.

1. Membuat query join/agregasi untuk testing. Query akan
dijabarkan pada Gambar 5.6 dan Gambar 5.7

db.user.aggregate(][
{

$lookup: {
from: "dosen",
localField: "id",
foreignField: "id_dosen",
as: "userl"
}

}

{
$undwind: "$user1"

}

)

Gambar 5.6 Query Agregasi MongoDB

SELECT * FROM user INNER JOIN dosen ON
user.id=dosen.id_dosen;

Gambar 5.7 Query Join MySQL

2. Kemudian query dijalankan pada collection tujuan. Uji coba
dilakukan pada 8 tabel secara bertahap dimulai dengan 2
tabel, 3 tabel, 4 tabel, dan seterusnya. Contoh hasil uji coba
dijabarkan di bawah ini:



#+dbuser..x § *dbuniv..x # db.getCol.. x

localhost_conn

5 localhost:27017 test

1Field:

sreignField
ysers

$unwind

1 0.033 sec

Key
- w3 (1) Objectld("5Bf08d84fe56a1920cc 1a341")
id

id
first_name
last_name

v
b D userz
- i3 [2) Objectid("5Bf0BdB4fe56a19200r1a3427)
id

#dbgetcol..x  §db.getCol..x | § = dbuser.. x

Value

{ 8 fields }
Objecticl("58/084841e56a1920cc 1a341%)
10

Jimmy
Murray
[murray0@networkadvertising org
Mala

{ & fields }
15 fields }
L6 fields }
Obyectid(*5Bf08484fe5621920cc 1a3427)

# db.getcol... x

# db.getCol... x  #db.getcall... x

Gambar 5.8 Hasil Agregasi 3 Collection MongoDB

Browse ¥ Structure L] soL 4

Search

¥t insert =} Export [ L

Import

Privileges Operatisns ¥ More

. Current selection does net contain a unigue column. Grid edit, checkbox, Edit, Copy and Delete features are not available. &

+ Showing rows 0 - 49 {100 total, Query took 0.0026 seconds.)

T * FRDM useer IMER JOIN dosen ON useer. iedose

en.id_dosen THMER JOIN skill ON useer. ideskill.id skill

Profiling [ Edit inline 11 Ed

14 = e Show all | Numberof ows: 50 4 Filter rows:

+ Options

id first name last name  email gender id dosen dosen name
1 micole Bames nbameso@netwarksolutions.com  Female 1 Harold

2 Jennifer Kelly ikelly1@latimes.com Female 2 Eugene

3 micholas  Johnson nishnsonz@bigcartel.com male 3 judy

4 Aaron Murphy amurphy3@ameblo jp male 4 Dennis

5 Jeremy Banks |banksa@npr.org Male 5 Tina

6 Jessica Mendoza  jmendazas@vimes.com Female 6 Walter
- Console

it 11 Explain SOL 11 Create PHP code 11 Refresh 1

title em

Rev halleno@miitbeian.gov.cn

M esullivanl@zdnet.com

Rev jfrazierz@unc.edu

Ms drobertson3@hp.com

or toliverd@columbia.edu

mr wjeness@globo.com Qing
of &
Tech

Gambar 5.9 Hasil Join 3 Tabel MySQL
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3. Runtime hasil uji coba dicatat setiap transaksi dari mulai
join/agregasi 2 tabel, 3 tabel, 4 tabel, dan seterusnya. Hasil
record data runtime ditampilkan pada Tabel 5.19 dan Tabel
5.20

Tabel 5.19 Hasil Runtime Join/Agregasi MongoDB

No Jumlah Collection Runtime
1 2 0.017
2 3 0.033
3 4 0.042
4 5 0.056
5 6 0.067
6 7 0.073
7 8 0.084
Rata-Rata 0.05314286

Tabel 5.20 Hasil Runtime Join/Agregasi MySQL

No Jumlah Table Runtime
1 2 0.0015
2 3 0.0026
3 4 0.0115
4 5 0.0079
5 6 0.0446
6 7 0.0144
7 8 0.0203
Rata-Rata 0.01468571

4. Berdasarkan tabel diatas dibuat graik perbandingan runtime
join/agregasi dari MySQL dan MongoDB agar lebih mudah
untuk dianalisa. Grafik ditampilkan pada Gambar 5.10
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Gambar 5.10 Grafik Perbandingan Runtime Join/Agregasi

5.4.1.3 Pengujian Select
Pada pengujian ini akan dibuktikan kemampuan select
dari database MySQL dan MongoDB. Adapun prosesnya akan
dijabarkan lebih detail di bawah ini.
1. Membuat query select untuk testing. Query akan dijabarkan
pada Gambar 5.11 dan Gambar 5.12

db.getCollection(‘dosen’).find()

Gambar 5.11 Query Select MongoDB

SELECT * FROM ‘dosen’ WHERE 1;

Gambar 5.12 Query Select MySQL

2. Kemudian query dijalankan pada collection tujuan. Uji coba
dilakukan 8 kali dimulai dari select 1000 data untuk uji coba
pertama dan lanjut kelipatan 1000 pada percobaan
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berikutnya dengan bertahap. Contoh hasil uji coba dijabarkan
di bawah ini:

' i x - x 0 x [ Ve (D) x

[ v @EE e

dosen () 0.003 sec

Key Value Type 3
&3 (1) Objectid("592eb9ceTdedSbe21620229") (6fields )
_id Objectid("592ebIceTdeSbe2162e2294")
o id_dosen
dosen_name Emily
tite o
emsil eportesO@sourceforge net
= university Unnersté de Mostaganem
43 (2) Objectid("S92ebceTdedSbe216ee229) (6fieids )
43 (3) Objectid("552ebceTdedSbe2 165225 {6ficids |
43 (4) Objectd("592ebce TdedSbe21622280') (6fields )
4 (5) Objectld('592ebSce7dedSbe 6se2 {6fieids )
&3 (6) Objectd('592ebce7dedSbe2160e (6fieids )
43 (7) Objectid("592ebIceTdedSbe2 16262223 {6fields |
3 (6) Objectid('592ebIceTdedSbe2162e2224") (6fields )
3 (9) Objectid("592ebceTdedSbe160e2225") (6fieids )
D (10) Objectid('592eb3ceToe0Sbe216862266) (6tieids)
43 (11) Objectid("592ebceTdeSbe2160e2287") {6 fields |
3 (12) Objectid{"592eb3ce7de0Sbe216062268") {6 fields |
43 (13) Objectid("592eb3ceTde0Sbe2168e2253") {6 fields |
&3 (14) Objectid["592eb3ceTded5be216se2252") (6fields )
430 (15) Objectid["532eb3ceTded5be2 163e2258") (6fieids )
43 (16) Objectid"532¢b3ceTde05be2 163e22ac") (6fieids )
4 (17) Objectid("592¢b3ceTded5be2 163e224") (6fieids )
43 (19) Objectid("592ebSce7de5be2163e225¢") (6fields )

Gambar 5.13 Hasil Select 1000 Data MongoDB

B 7 Server 127.0.0.1 » | Basis data- simaniper » [ Tabek: dosen

| Jelajahi 3 Stukiur [ SQL

3¢ Tambahkan i Ekspor [ impor = WakAksos g* Operasi

% Pelacakan 33 Trigger

Tamgilkan kotak kueri

. Cument selection doss not contain a unique column. Grid sdit, checkbox. Edil. Copy and Delate features ars not available. g

« Menampilkan baris 0 - 999 (total 1000, Pencasian dilskukan dalam 0.0033 detik )

SELECT * FAOH "dosen WHERE 1

[ Edit dikotak ] [ Ubah ][

SQL | | Greate PHP code | [ S

Jumiah bais | Semua * Saring baris: | Cari 4 tabe! in
+ Opsi
id_dosen dosen_name title  email university

1 Harold Rev i ité du Québee en Abtbi-Témiseamingue

2 Eugene mr ity of Maryland at College Park

3 Judy Rev University of Limpopo

4 Dennis Ms Tuer State University

5 Tina D

6 Walter mr wjonesSi@glabo com

7 Diane Honorable diichardson6@altervista org

8 Jacqueline  Dr JwoadsT@wufoo com

Frances Mrs fray Brak

"

Gamiﬁafm55m14 Hasi

Runtime hasil uji coba dicatat setiap transaksi dari mulai
select 1000 data pertama, 2000 data kedua, 3000 data ketiga,
dan seterusnya. Hasil record data runtime ditampilkan pada
Tabel 5.21 dan Tabel 5.22.



Tabel 5.21 Hasil Runtime Select MongoDB

No Jumlah Data Runtime
1 1000 0.003
2 2000 0.003
3 3000 0.003
4 4000 0.003
5 5000 0.003
6 6000 0.003
7 7000 0.003
8 8000 0.003

Rata-Rata 0.003
Tabel 5.22 Hasil Runtime Select MySQL

No Jumlah Data Runtime
1 1000 0.003
2 2000 0.004
3 3000 0.005
4 4000 0.011
5 5000 0.011
6 6000 0.016
7 7000 0.012
8 8000 0.035

Rata-Rata 0.012125
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4. Berdasarkan tabel diatas dibuat graik perbandingan runtime
select dari MySQL dan MongoDB agar lebih mudah untuk
dianalisa. Grafik ditampilkan pada Gambar 5.15

Query Select NoSQL vs SQL

0.0045 —— MongoDB
— MysSQL

0.0040

0.0035

Runtime

0.0030

0.0025
1.500 3.000 4500 6.000 7.500

Jumlah Input

Gambar 5.15 Grafik Perbandingan Runtime Select

5.4.1.4 Pengujian Update
Pada pengujian ini akan dibuktikan kemampuan update
dari database MySQL dan MongoDB. Adapun prosesnya akan
dijabarkan lebih detail di bawah ini.
1. Membuat query update untuk testing. Query akan dijabarkan
pada Gambar 5.16 dan Gambar 5.17



db.dosesn.updateMany(
{“id_dosen™: {$lt:11}},
{

$set: { “title”: “test”}

}

Gambar 5.16 Query Update MongoDB

UPDATE dosen SET title = “Test” WHERE id_dosen < 11;

Gambar 5.17 Query Update MySQL

Kemudian query dijalankan pada collection tujuan. Uji coba
dilakukan 8 kali dimulai dari update 10 data untuk uji coba
pertama dan lanjut kelipatan 10 pada percobaan berikutnya
dengan bertahap. Contoh hasil uji coba dijabarkan di bawah
ini:

$rdb..x #=db.x @dbg.x @*db..x @=db..x @+db.x @°db.x @dbg.x @dbg.x |#vdb..x [#dbg.x @rdb.. x

localhost:27017 test

2:a e

Gambar 5.18 Hasil Update 10 Data MongoDB




[ Sciver: focalhiont » @ Databueic: teed - Table- docn

Browse ¥ Structure [ SQL Search 3 insert = Export & Import + Privileges Operations ¥ More

« 10 rows aff fected, (Query took 0.1032 secon: ds.)

UPDATE dosen SET title = ‘Test' WHERE 4 dosen < 1

mConsole

Gambar 5.19 Hasil Update 10 Data MySQL

Runtime hasil uji coba dicatat setiap transaksi dari mulai
update 10 data pertama, 20 data kedua, 30 data ketiga, dan
seterusnya. Hasil record data runtime ditampilkan pada
Tabel 5.23 dan Tabel 5.24.

Tabel 5.23 Hasil Runtime Update MongoDB

No Jumlah Data Runtime
1 10 0.002
2 20 0.013
3 30 0.003
4 40 0.003
5 50 0.003
6 60 0.004
7 70 0.006
8 80 0.004

Rata-Rata 0.00475




Tabel 5.24 Hasil Runtime Update MySQL

No Jumlah Data Runtime
1 10 0.103
2 20 0.047
3 30 0.035
4 40 0.039
5 50 0.04
6 60 0.039
7 70 0.053
8 80 0.028

Rata-Rata 0.048

4. Berdasarkan tabel diatas dibuat graik perbandingan runtime
update dari MySQL dan MongoDB agar lebih mudah untuk
dianalisa. Grafik ditampilkan pada Gambar 5.20

Query Update NoSQL dan SQL

Gambar 5.20 Grafik Perbandingan Runtime Update
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5.4.1.5 Pengujian Delete
Pada pengujian ini akan dibuktikan kemampuan delete
dari database MySQL dan MongoDB. Adapun prosesnya akan
dijabarkan lebih detail di bawah ini.
1. Membuat query delete untuk testing. Query akan dijabarkan
pada Gambar 5.21 dan Gambar 5.22

db.dosen.remove(
{“id_dosen™: { $lt: 11} }
)

Gambar 5.21 Query Delete MongoDB

DELETE FROM dosenl WHERE id dosen < 11;
Gambar 5.22 Query Delete MySQL

2. Kemudian query dijalankan pada collection tujuan. Uji coba
dilakukan 8 kali dimulai dari delete 10 data untuk uji coba
pertama dan lanjut kelipatan 10 pada percobaan berikutnya
dengan bertahap. Contoh hasil uji coba dijabarkan di bawah
ini:



3.

#+dbc.x #+dbg.x @dbge.x @=dbg.x @*dbf.x @®*dbf.x @+dbh.x @dbge.x @dbge.x |#*dbd.x |ddbget. x

Gambar 5.23 Hasil Delete 10 Data MongoDB

[ cTSciver ocalton - g Datibie et g able- dosenl

| Browse ¥ Structure || SOL \ Search 3¢ Insert =~ Export .l Import = Privileges Operations ¥ More

Show quary box

+ 10 rows affected. (Query took 0.0475 seconds.)

DELETE F#0M dosen] WHERE id dosen < 11

[ Edit infine 11 Edit 11 Create PHP code 1

mConsole

Gambar 5.24 Hasil Delete 10 Data MySQL

Runtime hasil uji coba dicatat setiap transaksi dari mulai
delete 10 data pertama, 20 data kedua, 30 data ketiga, dan
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seterusnya. Hasil record data runtime ditampilkan pada
Tabel 5.25 dan Tabel 5.26

Tabel 5.25 Hasil Runtime Delete MongoDB

No Jumlah Data Runtime
1 10 0.006
2 20 0.002
3 30 0.003
4 40 0.004
5 50 0.002
6 60 0.003
7 70 0.002
8 80 0.002

Rata-Rata 0.003
Tabel 5.26 Hasil Runtime Delete MySQL

No Jumlah Data Runtime
1 10 0.047
2 20 0.026
3 30 0.066
4 40 0.042
5 50 0.061
6 60 0.066
7 70 0.071
8 80 0.1

Rata-Rata 0.059875

4. Berdasarkan tabel diatas dibuat graik perbandingan runtime
delete dari MySQL dan MongoDB agar lebih mudah untuk
dianalisa. Grafik ditampilkan pada Gambar 5.25



Query Delete NoSQL dan SQL

0.100 — MongoDB
— MySQL

0.075

0.050

Runtime

0.025

-\-“"\-..___—————___-'_'_'—-—.____—————__—
0.000

15 30 45 60 75

Jumiah Input

Gambar 5.25 Grafik Perbandingan Runtime Delete

5.5 Pengujian Flexibility
Pada tugas akhir ini aplikasi ERP Retail dirancang sebagai

aplikasi yang memiliki skema yang dinamis dari level interface,
web service, hingga database. Oleh karena itu akan dibuktikan
pada tingkat database apakah database tipe NoSQL mampu
menangani kebutuhan ini, yang mana database cukup rumit
bahkan tidak bisa menanganinya. Adapun proses pembuktian
akan dijabarkan di bawah ini.

1. Buat satu collection sebagai lokasi penyimpanan data yang
berbeda dari setiap tenant.

2. Rancang aplikasi ERP Retail menjadi aplikasi yang
dinamis. Dalam artian setiap tenant bebas merubah modul
hingga form untuk membentuk skema yang menjadi
kebutuhan masing-masing tenant. Contoh hasil daftar form
yang berbeda untuk membentu skema tenant dijabarkan di
bawabh ini.
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Create Supplier

Create Supplier

Nama Supplier

Andi

Email Supplier

andi@gmail.com

Alamat Supplier

Kepanjen, Kab. Malang

Telp Supplier

081928682628

Gambar 5.26 Form 1 Membentuk Skema A

Pada Gambar 5.26 menampilkan form create pada modul
supplier yang membentuk skema A dengan field nama
supplier, email supplier, alamat supplier, dan telepon
supplier.



Create Supplier

Create Supplier

Nama Supplier

Zaenal

Email Supplier

zaenal@gmail.com

Alamat Supplier

Keputih Tegal, Sukolilo Surabaya

Id Retail

001

Gambar 5.27 Form 2 Membentuk Skema B

Pada Gambar 5.27 menampilkan form create pada modul
supplier yang membentuk skema B dengan field nama
supplier, email supplier, alamat supplier, dan id retail.



Create Supplier

Create Supplier

Nama Supplier

Renanda

Email Supplier

renanda@gmail.com

Alamat Supplier

Rembang, Jawa Tengah

Gambar 5.28 Form 3 Membentuk Skema C
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Pada Gambar 5.28 menampilkan form create pada modul
supplier yang membentuk skema C dengan field nama

supplier, email supplier, dan alamat supplier.

Rancang Dari ketiga form data diatas hasil store data
ditempatkan pada satu collection. Hasil data penyimpanan

pada collection ditampilkan pada Gambar 5.29



# db.getCollection('suppli... X

localhost_conn [ localhost:27017 ta_retail

db.getCollection( supplier’)
supplier (1) 0.001 sec 4 o EDEL TSI

‘Gambar 5.29 Colletion Data Hasil Skema Tenant

5.5.2 Optimasi Flexibility

Pada tugas akhir ini aplikasi ERP Retail dioptimasi untuk
mengikuti pemetaan NoSQL database. Optimasi ditawarkan
berdasarkan analisa performa database NoSQL dengan tujuan
mendapatkan hasil aplikasi yang optimal. Pada optimasi kali ini
diterapkan dengan menggabungkan 2 Tabel (dalam MySQL)
yang saling berelasi datanya dengan tujuan menghindari transaksi
join/agregasi yang merupakan kelemahan dari database NoSQL.
Adapun hasil implementasinya ditunjukkan pada Gambar 5.30.
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Gambar 5.30 Optimasi Flexibility

Pada Gambar 5.30 ditunjukkan penggabungan data dari
tabel payment master dan tabel payment. Karena data payment
master dibutuhkan untuk memproses data baru untuk proses
payment.

56  Pengujian Scalability
Pada tugas akhir ini aplikasi ERP Retail dirancang dengan
database yang mampu menangani pertumbuhan data dengan cara
mendistribusikannya ke database lain. Adapun proses uji coba
pendistribusian data akan dijabarkan di bawabh ini.
1. Inisialisasi collection yang akan didistribusikan. Dalam
uji coba ini akan digunakan collection customer.



&8 Command Prompt - mongo --hest localhost --port 30000

Gambar 5.31 Inisialisasi Collection untuk Sharding

2. Setelah diinisialisasikan, collection akan didistribusikan
ke shardl dan shard2.

& Robomengo 030

Fle View Options Window Help

o -
= Mongos (4)
v B snarai 3

System
v B e

iventory
meds

Gambar 5.32 Collection Customer pada Shardl dan Shard?2

3. Lalu dilakukan uji coba melakukan insert 1000 data raw.
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B3 Command Prompt - mongo ~-host localhost - purt3DDDD - 0 X

Gambar 5. 34 Status Distribusi 1000 data raw pada Shard

4, Data raw secara otomatis terdistribusi ke shardl dan
shard2 dengan pembagian yang ditentukan oleh mongos.
Pada kali ini 997 data terdistribusi ke shard2 dan 3 data
sisa ke shard1.

v B shard2 (4 €3 (987) Objectld(" 95a4070d3772a354641 ddde) { 3ields }
System €3 (988) Objectid(" 395a4070d377aa354641 ddid") {3ields }

v B ta retai (€3 (939) Objectid(*595a4070d3772a354641 ddeD") {3fields }
v [ Collections (3) (3 (990) Objectid(*595a4070d3772a354641 dde ") {3fields }
I — €3 (991) Objectid(* 59524070437 722354641 dde2’) {3fields }

pu— 3 (992) Objectid("95a4070d377223534641 dde3") {3 fields }

product 3 (993) Objectid(" 9524070437 722354641 dded") {3 fields }

Functions €3 (004) Objectid(" 95a4070d377aa354641 dde5") [ 3ields }

Users €3 (995) Objectid(" 595a4070d377aa354641 dde5") [ 3ields }

B et €3 (996) Objectid(" 595a4070d377aa354641 ddeT") [ 3ields }

v > 3 (997) Objectid("595a4070d377aa354641 ddeb") {3ields }

Gambar 5.35 Data Raw pada Shard?2



v B shart (3) wstomer (1) 0.002sec.

System
~ & ta_retail Key Vslue
v Collections (17) 3 (1) Objectld("393%dc3bT1180c1fd0000GCe") [ 10fields }
am_asset_bangunan K3 (2) Object!d("5939dfb171180c1fd0000GE") {10 fields }
am_asset_kendaraan €3 (3) Objectid("50300de71180c1d0000Ged") {10 fields }
category 53 (4) Object|d("5939¢52¢71180c1fd0000G ") {10fields }
customer v 13 (3) Objectld("595a4068d377aa354641dal1") {3fields }
delivery id Object!d("595a4068d377a354641da01")
employee | customer_name nama_cust
good_receive *1 customer jenis retail
inventory v 13 (B) Objectld("595a4068d377aa354641da02") {3 fields }
modal Jid Objectld(*59554068d377aa354641da02")
payment * customer_name nama_cust
product 2 customer_jenis retail
purchasing v &3 (7) Object|d("595a4068d3772a354641da03") { 3 fields }
sales _id Objectld("59524068d3772a354641da03")
supplier “ customer_name nama_cust
o) | customer_jenis retail

Gambar 5.36 Data Raw pada Shard1

5.7  Evaluasi Pengujian

Pada subbab ini akan diberikan hasil evaluasi dari
pengujian-pengujian yang telah dilakukan. Evaluasi yang
diberikan meliputi evaluasi pengujian performance dan evaluasi
pengujian flexibility partisipan terhadap aplikasi.

5.7.1 Evaluasi Pengujian Fungsionalitas

Rangkuman mengenai hasil pengujian fungsionalitas
dapat dilihat pada Tabel 5.27. Berdasarkan data pada tabel
tersebut, semua skenario pengujian berhasil dan program berjalan
dengan baik. Sehingga bisa ditarik kesimpulan bahwa
fungsionalitas dari aplikasi telah dapat bekerja sesuai dengan
yang diharapkan.

Tabel 5.27 Evaluasi Pengujian Fungsionalitas
No. | Kode Kasus Nama Kasus Skenario Hasil
Penggunaan Penggunaan

Skenario 1 Berhasil
1 UC-001 Manage Category Skenario 2 Berhasil
Skenario 3 Berhasil
Skenario 1 Berhasil
2 UC-002 Manage Product Skenario 2 Berhasil
Skenario 3 Berhasil
Skenario 1 Berhasil
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No. | Kode Kasus Nama Kasus Skenario Hasil
Penggunaan Penggunaan

3 uC-003 Manage Uom Skenario 2 Berhasil
Skenario 3 Berhasil
Skenario 1 Berhasil
4 UC-004 Manage Supplier Skenario 2 Berhasil
Skenario 3 Berhasil
Skenario 1 Berhasil
5 UC-005 Manage Customer Skenario 2 Berhasil
Skenario 3 Berhasil
Skenario 1 Berhasil
6 UC-006 Manage Delivery Skenario 2 Berhasil
Skenario 3 Berhasil
Skenario 1 Berhasil
7 uC-007 Manage Modal Skenario 2 Berhasil
Skenario 3 Berhasil
Skenario 1 Berhasil
8 UC-008 Manage Staff Skenario 2 Berhasil
Skenario 3 Berhasil
Skenario 1 Berhasil
9 UC-009 Manage Inventory Skenario 2 Berhasil
Skenario 3 Berhasil
Skenario 1 Berhasil
10 uC-010 Manage Sales Skenario 2 Berhasil
Skenario 3 Berhasil
Manage Skenario 1 Berhasil
11 UC-011 Purchasing Skenario 2 Berhasil
Skenario 3 Berhasil
Skenario 1 Berhasil
12 uC-012 Manage Payment Skenario 2 Berhasil
Skenario 3 Berhasil
Skenario 1 Berhasil
13 uC-013 Manage Asset Skenario 2 Berhasil
Skenario 3 Berhasil
14 uC-014 Manage Register Skenario 1 Berhasil
15 UC-015 Manage Log In Skenario 1 Berhasil
16 UC-016 Manage Log Out Skenario 1 Berhasil



5.7.2 Evaluasi Pengujian Performance

Rangkuman mengenai hasil pengujian performance dapat
dilihat pada Tabel 5.11. Berdasarkan data pada tabel tersebut,
menunjukkan bahwa database MongoDB dengan tipe NoSQL
lebih unggul performanya dari database MySQL dengan tipe
SQL dalam tansaksi insert, select, update, dan delete. Namun
untuk tansaksi join/agregasi database MySQL lebih unggul
daripada database MongoDB.

Tabel 5.28 Hasil Performance MongoDB dan MySQL

No. Action MongoDB | MySQL Selisis
1 Insert 0.028 0.195 0.167
2 Join/Agregasi 0.053 0.014 0.039
3 Select 0.003 0.012 0.009
4 Update 0.004 0.048 0.044
5 Delete 0.003 0.059 0.056

5.7.3 Evaluasi Pengujian Flexibility

Hasil pengujian kemampuan flexibility dapat dilihat pada
Tabel 5.12. Berdasarkan data pada tabel tersebut, menunjukkan
bahwa database MongoDB dengan tipe NoSQL mampu mengani
data dengan yang dinamis.

Tabel 5.29 Hasil Flexibility MongoDB dan MySQL
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No. Action MongoDB MySQL

1 Insert dengan data yang dinamis v $ 4

5.7.4 Evaluasi Pengujian Scalability
Hasil pengujian kemampuan scalability dapat dilihat pada
Tabel 5.30.

Tabel 5.30 Hasil Uji Coba Scalability MongoDB

No. Action Hasil
Distribusi 1000 data raw ke shard1 .
1 dan shard2 Berhasil

5.7.5 Evaluasi Database NoSQL dan SQL

Pada subbab ini akan dijelaskan evaluasi pada database
NoSQL dan SQL dengan tujuan mendapatkan database yang
cocok untuk diterapkan pada aplikasi ERP Retail.

5.7.5.1 Pemilihan Database NoSQL atau SQL

Dalam proses membangun sebuah aplikasi sangat
penting untuk menggali kebutuhan aplikasi dan melakukan
analisa dengan harapan aplikasi yang dibangun bisa menjadi
aplikasi yang sempurna dalam segala fitur. Termasuk faktor yang
sangat penting dalam analisanya adalah pemilihan jenis database
yang tepat agar aplikasi berjalan secara optimal. Adapun analisa
pemilihan jenis database agar aplikasi berjalan dengan baik
dijelaskan pada Tabel 5.31.

Tabel 5.31 Analisa Pemilihan Jenis Database

SQL NoSQL
- Aplikasi yang mementingkan - Aplikasi membutuhkan
integritas data penyimpanan data yang relatif

- Aplikasi  yang  dibangun | besar, namun terdapat



SQL

NoSQL

membutuhkan query yang rumit
(kompleks)

- Menggunakan metode waterfall

development dalam
membangun aplikasi
- Aplikasi yang memiliki

ketergantungan yang kuat pada
transaksi lebih dari satu tabel

keterbatasan
(komputer/server)

Data bersifat tidak terstruktur
atau biasa disebut sebagai
Schemaless Data Representation

Aplikasi mengutamakan faktor
kecepatan dan skalabilitas

Menggunakan  metode  agile
development dalam membangun
aplikasi

Aplikasi membutuhkan proses
write/insert dalam jumlah yang
besar dan waktu yang singkat

resource

5.7.5.2 Evaluasi Database pada Aplikasi ERP Retail
Aplikasi ERP Retail dibangun dengan beberapa fitur dan
struktur sesuai requirement untuk menjalankan proses bisnis yang telah
dibuat. Dari kebututuhan fitur maupun struktur dianalisa agar bisa
diketahui database jenis apa yang tepat untuk diterapkan pada aplikasi.
Adapun penjelasan dari aplikasi ERP Retail dijelaskan pada Tabel 5.32.

Tabel 5.32 Evaluasi Database pada Aplikasi ERP Retail

Kebutuhan ERP Retail Database
Transaksi, Join 4 Tabel/Collection SQL
CRUD 9 Tabel/Collection NoSQL
Struktur data Dinamis NoSQL
Performa Cepat NoSQL

Dari penjelasan beberapa faktor diatas, maka dapat
diambil kesimpulan bahwa aplikasi ERP Retail akan lebih
optimal jika menggunakan database jenis NoSQL.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini akan diberikan kesimpulan yang diperoleh
selama pengerjaan Tugas Akhir dan saran mengenai
pengembangan yang dapat dilakukan terhadap Tugas Akhir ini di
masa yang akan datang.

6.1  Kesimpulan

Dari hasil pengamatan selama proses perancangan,
implementasi, dan pengujian perangkat lunak yang dilakukan,
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Database MongoDB jenis NoSQL terbukti memiliki
performa yang lebih cepat dalam proses transaksi CRUD
daripada SQL dengan jumlah selisih runtime insert 0,167,
select 0,009, update 0,44, delete 0,056. Namun lemah
untuk menghadapi transaksi join/agregasi dengan jumlah
selisih runtime 0,039.

2. Dengan pembuktian database NoSQL mampu menerima
data dengan skema dan struktur yang berbeda dari setiap
tenant, maka database NoSQL mampu memenuhi
kebutuhan aplikasi ERP Retail yang bisa mensupport
perbedaan skema dari setiap tenant dan mengikuti
perkembangan proses bisnis kedepannya. Oleh karena itu
database NoSQL akan lebih tepat untuk digunakan.

3. Kebutuhan aplikasi ERP Retail dalam mengatasi data yang
terus berkembang dapat diatasi oleh database NoSQL
dengan sifatnya yang scalable dibuktikan dengan
mendistribusikan 1000 data raw ke dua shard (shardl dan
shard2).

6.2  Saran
Berikut merupakan beberapa saran untuk pengembangan
sistem di masa yang akan datang. Saran-saran ini didasarkan pada



hasil perancangan, implementasi dan pengujian yang telah
dilakukan:

1.

Pengembangan aplikasi ERP Retail kedepannya dapat
mengoptimasi dalam join/agregasi tabel agar kemampuan
dalam menangani data lebih optimal.
Penggunaan database engine yang sudah menerapkan
multitenant agar mempermudah proses pembuatan
aplikasi dalam orientasi multitenancy.
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